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Dengan ilmu hidup menjadi mudah, dengan seni hidup menjadi
indah,dan dengan agama hidup menjadi terarah dan bermakna.
(H. A. Mukti Ali)

Saya menaruh harapan terhadap masa depan sebab di sanalah nanti saya akan
menghabiskan sisa hidup saya
( Charles F. Kettening )

Allah memberi hikmah kepada siapa yang dikehendakinya, dan
barang siapa yang diberi hikmah sungguh ia telah diberi
kebijaksanaan yang banyak Dan tak ada yang dapat ,mengambil
pelajaran kecuali orang-orang yang berakal sehat

(QS: Al Bagarah : 269)
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{. PENDAHULUARN

i.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya setiap perusahaan didirikan untuk meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham dan berusaha meningkatkan aktivitas
usaha dalam jangka panjang. Berhasil tidaknya perusahaan dalam
mencapai tujuan tergantung pada pimpinan perusahaan dalam
melaksanakan fungsi manajemen Yyang meliputi  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan perusahaan tersebut.

Perkembangan ekonomi yang semakin membaik serta ditunjang
pula oleh kemajuan teknologi, memberi peluang dunia usaha untuk tumbuh
dan berkembang. Keadaan seperti ini akan menimbulkan persaingan yang
cemakain ketat diantara perusahaan-perusahaan yang ada, terutama bagi
perusahaan yang menghasilkan produk yang sejenis. Semakin ketainya
persaingan serta permintaan onsumen yang berubah-ubah mendorong
perusahaan untuk selalu mencari alternatif strategi yang paling baik yang
nantinya dapat digunakan sebagai langkah kebijakan dalam rangka
memperbesar volume penjualan.

Salah satu strategi yang paling banyak digunakan perusahaan
dalam rangka lebih meningkatkan volume penjualan produknya adalah
dengan membserikan keringanan pembayaran pada Kkonsumen atau
dengan kata lain melaksanakan penjualan secara kredit. Dengan
penjualan secara kredit diharapkan lebih menarik konsumen untuk
membeli produk perusahaan dalam jumlah yang lebih besar.

Namun konsekuensi penjualan secara kredit bagi perusahaan

adalah tidak mendapatkan hasil penjualan secara tunai, sehingga menim-
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bulkan piutang perusahaan. Untuk menjalankan strategi perusahaan dalam
penjualan secara kredit dibutuhkan investasi yang besar, sebab terikatnya
dana pada piutang kadang-kadang lebih lama dari yang direncanakan
perusahaan. Apabila keadaan ini berlangsung terus menerus dari tahun ke
tahun maka keadaan sangat tidak menguntungkan bagi perusahaan, yaitu
mengalami kesuiitan dana untuk membiayai operasi perusahaan dalam
jangka pendek dan akhirnya peningkatan piutang tersebut akan nienjadi
tidak terkendali.

Pengendalian dana yang tertanam dalam piutang dapat dikatakan
berhasil, apabila jumlah investasi modal dalam piutang tidak
mengganggu posisi likuiditas dan modal kerja perusahaan. Sedangkan
pengendalian dana yang tertanam dalam aktiva piutang tergantung pada
kemampuan manajemen dalam menetapkan jangka waktu penarikan
piutang, mengawasi kegiatan penarikan dari langganan, serta kebijakan

dalam memberikan potongan tunai bagi pembayaran cepat.

1.2 Pokok Permasalahan

Perusahaan batik tulis Brotoseno merupakan salah satu perusahaan
yang memproduksi kain batilkk di Kabupaten Sragen, dan sekarang ini
perusahaan mengalami perkembangan vyang cukup pesat. Dalam
menghadap! persaingan yang ketat perusahaan ini melaksanakan -
kobijakan penjualan dengan sistem kredit, sehingga dalam memasarkan
produknya mereka mengalami kemajuan dari tahun ke tahun.

Akan tetapi sejalan dengan peningkatan penjualan kredit maka
makin meningkat pula saldo piutang untuk setiap akhir tahunnya.
Peningkatan saldo piutang menimbulkan semakin banyaknya modal kerja
vang tertanam dalam piutang dagang. Apabila hal ini tidak diantisipasi

sejak dini, maka perusahaan akan mengalami kerugian yang akhirnya
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akan mengganggu kelangsungan hidup perusahaan. Adanya pembesaran
pada prosentase saldo piutang akhir terhadap jumlah piutang, maka perlu
adanya evaluasi dan pemecahan masalah tersebut. Salah satu upaya untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan adanya kebijakan potongan tunai.

Berdasarkan uraian diatas maka skripsi ini diberi judul “ANALISIS
KEBIJAKAN POTONGAN TUNAI DAN PENGARUHNYA TERHADAP
RENTABILITAS PADA PERUSAHAAN BATIK TULIS BROTOSENG DI
SRACEN"

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
L. Untuk mengetahui dan menentukan tingkat efektifitas kebijakan
penjualan kredit yang telah diterapkan perusahaan selama ini.
2. Untuk mengetahui dan menentukan perubahan keuntungan dari
pemberian potongan tunai.
untuk mengetahui tingkat rentabilitas perusahaan sebelum dan

w

sesudah kebijakan potongan tunai.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
Sebagai sumbangan pemikiran bagi pimpinan perusahaan dalam
menentukan kebijakan penjualan kredit, khususnya mengenai pemberian
potongan tunai yang paling menguntungkan perusahaan.

1.4 Metodologi Penelitian

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara dengan mengadakan
wawancara langsung dengan pimpinan dan staff perusahaan Hasil yang

diperoleh dari wawancara ini adalah mengenai sejarah berdirinya
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perusahaan, struktur organisasi perusahaan, personalia perusahaan,
sistem pemasaran, dan keuangan perusahaan.

b. Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan
langsung dan mencatat secara sistematis yang ada kaitanya dengau
obyek penelitian. Adapun hasil yang diperoleh dari observasi ini
adalah yang berkaitan dengan proses produksi yang dilakukan oleh
perusahaan.

1.4.2 Metode Analisis Data

I. Untuk mengetahui efekfifitas kebijakan penjualan kredit yang telah
diterapkan, dilakukan dengan analisis sebagai berikut :
a. Receivable Turnover

Yaitu kemampuan berputarnya dana yang tertanam dalam piutang

selama periode tertentu.

Tingkat perputaran piutang = Penjualan Kredit

Piutang rata-rata
( Riyanto, 1998:90)

b. Average Collection Period
Digunakan untuk mengetahui periods rata-rata yang digunakan
untuk mengumpulkan piutang dagang perusahaan.

360

Periode rata-rata pengumpulan piutang =
ReceivableTurnover

(Riyanto, 1998:80)
a. Untuk mengetahui apakah potongan yang diberikan pelanggan

memberikan tambahan keuntungan bagi perusahaan, dicari dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
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a. Membuat ramalan penjualan kredit pada tahun yang akan datang
menggunakan trend dengan metode moment, yaitu:

1. Y=a+bX
1. TYi=ira +b >Xi
Il 2XiYi=a ZXi + b 2Xi?

Dimana:
Y = penjualan yang diramalkan
y = data historis
X = gatuan waktu
a = bilangan konstanta pada waktu X=0
b =lereng garis lurus/bilangan perubah untuk satuan waktu
1 = banyaknya data
( Adisaputro dan Asri, 1998:156)
b. Membuat ramalan harga jual dengan menggunakan metode

gecmeflrik mean, yaitu:

iLogXi

]_.Qg' (I = =
e

Dimana:
Gm = tingkat pertumbuhan
n = banyaknya data
Xi = nilai pengamatan untuk tiap tahun
(Dajan, 1995:154)
c. Budget Piutang
Digunakan dalam mencari piutang akhir tahun Piufang rata-rats
dihitung dari piutang awal ditambah piutang akhir dibagi dua
Budget piutang dapat digambarkan sebagai berikut :
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piutang awal = XX
penjualan kredit = XX
XX
pelunasan piutang = (XX)
piutang akhir = XX

(Munawir, 1996:54)

Piutang rata-rata = piutang awal + piutang akhir
2
(Adisaputro dan Asri, 1998:196)
d. Menghitung hari rata-rata pengumpulan piutang fanpa potfonjan
tunai, yaitu :
360

receivableturnover

Hari rata-rata pengumpulan piufang =

(Riyanto, 1898:90)
@. Menentukan potongan tunai yang menarik pelanggan.
Potongan tunai ini dapat dicari dengan membandingkan biaya
bunga kredit penjualan dan biaya kredit bank. Potongan tunai yang
menarik pelanggan adalah potongan tunai yang biaya kradit
penjualanya lebih besar dari pada bunga kredit bank. Sedangkan
biaya bunga kredit penjualan dapat dicari sebagai beriut:
i/n
?gﬁ 3 [1 : "\ £
Dimana:
r = biaya bunga kredit penjualan (%)
1 =potongan tunal yang diberikan (%)
n = periode jangka waktu kredi* dikurangi periode potongan tunai
(Weston & Brigham, 1993:281)
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f.  Menghitung potongan tunai yang paling menguntungkan.
Potongan tunai yang paling menguntungkan dapat aicari dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :
kS .
AP = - S [PM(1-5)+ (1= p)N -C}-psS
20

Dimana :

AP =perubahan dalam laba atau pendapatan bersih

P = bagian dari penjualan dengan potongan

(1-p) = bagian dari penjualan tanpa potongan

S = prosentase potongan bagi pembayaran cepat

S = tingkat penjualan kredit

k = bilaya modal

M  =periode rata-rata atas penjualan dengan potongan

N = periode pengumpulan rata-rata atas penjualan tanpa po-
fongan :

C = periode pengumpulan rata-rata menyeluruh sebelum adanya

kebijakan potongan tunai
(Weston & Brigham, 1993:341)

3. Untuk menentukan tingkat rentabilitas perusahaan sebelum dan
sesudah adanya kebijakan potongan tunai dicari dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

a. Rentabilitas Ekonomis
RE = Profit Margin x Operating Assets Turnover
( Riyanto, 1998:38)

; .
Profit Margin (PM) = 2 c/Operatingincome .
NetSales

(Riyanto, 1998:37)
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: NetSales
Operating Asset Turnover = — e- =
OperatingAssets

( Riyanto, 1898:37)
b. Rentabilitas Modal Sendiri
EAT
B Modalsendiri

( Riyanto, 1998:45)

1.5 Batasan Masalah
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan, maka
dalam skripsi ini dibatasi bahwa yang merubah tingkat rentabilitas ..dalah

perubahan laba yang disebabkan oleh adanya kebijakan potongan tunai,

1.6 Asumsi

a. Saldo piutang perusahaan hanya diakibatkan oleh transaksi penjualan
kredit.

b. Jumlah hari dalam satu tahun adalah 360 hari

¢. Kerugian adanya piutang ragu-ragn kecil, sehingga piutang ragu-ragu
diabaikan.
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1.7 Kerangka Pemecahan Masalah

VA4

g

mengetahui tingkat efektifitas kebijakan penjualan

kedit yang telah diterapkan perusahaan
|

¥ | v
Menghitung tingkat menghit. periode rata-rata
perputaran piutang pengumpulan piutang
efektif
tidak ya —
tidak

!

analisis kebijakan kredit
dengan potongan tunai

|

l

menghifung rentabilitas

ekonomis

menghifung rentabilitas
modal sendiri

/ kesimpulan7
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Keterangan Kerangka Pemecahan Masalah :

1. Dari data yang ada, dicari tingkat efektifitas penjualan kredit tanpa

potongan tunai. Caranya adalah:

da.

Do

Menghitung dan menentukan tingkat perputaran piutang, yaitu
penjualan kredit dibagi piutang rata-rata. Setelah diketahui
dibandingkan dengan hasil perhitungan 360 dibagi periode kredit.
Bila tingkat perputaran piutang lebih besar daripada 360 dibagi
periode kredit, maka kebijakan penjualan dengan potongan tunai
efektif. Dan sebaliknya, maka penjualan kredit tanpa potongan tunai
efektif.

- Menghitung pereode rata-rata pengumpulan piutang vyaitu 360 hari

dibagi receivable turnover. Setelah diketahui dibandingkan dengan
periode kredit yang diberikan perusahaan kepada langganan. Bila
saldo rata-rata pengumpulan piutang lebih besar daripada periode
kredit yang diberikan perusahaan maka kebijakan penjualan kredit
tanpa potongan tunai tidak efektif. Dan sebaliknya bila periode rata-
rata pengumpulan piutang lebih kecil dari periode kredit yang
diterapkan perusahaan, maka penjualan kredit tanpa potongan tunai

efektif.

. lika penjualan kredit tanpa potongan tunai sudah efektif berarti tidak

perlu adanya pemecahan masalah. Dan jika tidak efektif maka perlu
adanya pemecahan dan kebijakan baru mengenai pemberian

potongan tunai.

. Tidak efektifnya kebijakan penjualan kredit, perlu adanya evaluasi.

Salah satu alternatif pemecahannya adalah pemberian potongan

tunai. Pemberian potongan tunai agar mencapai tujuan yang

diharapakan harus menarik pelanggan dan menguntungkan
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perusahaan. Potongan yang menarik pelanggan adalah bila kredit
penjual lebih besar daripada bunga kedit bank yang berlaku. Jadi
dari berbagai alternatif potongan tunai dipilih dari yang mempunyal
bunga kredit yang lebih besar dari bunga kredit yang berlaku di
bank. Setelah itu dimasukan dalam rumus perubahan keuntungan,
dengan syarat vareabel-vareabel lain yang ada dirumus perubahan
keuntungan diketahui semua. Alternatif potongan tunai yang dipilih
adalah alternatif potongan tunai yang memberikan keuntungan yang
paling besar.

. Setelah diketahui rumus potongan tunai yang dipilih, maka dihitung
rentabilitas ekonomis dan rentabilitas modal sendiri. Kemudian
dibandingkan dengan rentabilitas ekonomis dan rentabilitas modal
sendiri sebelum adanya kebijakan potongan tunai. Bila lebih besar,
maka kebijakan potongan tunai dapat dijalankan, dan sebaliknya bila
lebih kecil maka kebijakan potongan tunai perlu dikaji lebih

mendalam  baik dari  segi  aktifitas maupun  efisiensi.
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II. LANDASAN TEORI

2.1 Ruang Lingkup Pemasaran
2.1.1 Pengertian pemasaran

Pemasaran dalam perusahaan merupakan salah satu dari
kegiatan-kegiatan pokok yang dilakukan perusahaan dalam usahanya
untuk mempertaharkan kelangsungan hidupnya, untuk berkembang.
dan untuk mendapatkan laba. Berhasil tidaknya dalam pencapaian
tujuan usaha tersebut, tergantung pada keahlian perusahaan di bidang
pemasaran, produksi, keuangan, maupun bidang-bidang yang lain
yang semuanya saling berkaitan dan saling mendukung antara bidang
yang satu dengan yang lain. Selain itu juga tergantung kepada
kemampuan perusahaan untuk mengkombinasikan fungsi-fungsi
tersebut agar organisasi berjalan dengan lancar. Adapun pengertian
dari pemasaran adalah : (Swasta dan Irawan, 1999:5)

"Suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang
ditujukan  untuk merencanakan, menentukan  harga,
mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang
memuaskan kebutuhan baik kenada pembeli yang ada maupun
pembeli potensial”.

Dari pengertian tersebut kita dapat melihat bahwa proses
pemasaran itu dimulai jauh sejak sebelum barang-barang diproduksi,
tidak dimulai pada saat produlksi selesii, juga tidak berakhir dengan
penjual. Semua keputusan yang diambil di bidang pemasaran harus
citujukan untuk menentukan produk dan pasarnya, harganya serta
promosinya, sehingga perusahaan senantiasa dapat memberikan
kepuasan kepada konsumen jika menginginkan usauanya berjalan
terus atau konsumen semakin tertarik dengan produk perusahaan.

Dari penjelasan mengenai pengertian pemasaran diatas, terlihat

12
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jelas adanya perbedaan pengertian antara istilah pemasaran dengan
1stilah penjualan, dimana kadang-kadang orang menganggap sama
antara kedua istilah tersebut. Kalau pemasaran meliputi kegiatan yang
sangaf luas, sedangkan kalau penjualan hanyalah merupakan salah satu

kegiatan saja di dalam pemasaran.

2.1.2 Pengertian Penjualan

Dalam sebuah perusahaan, setelah barang diproduksi maka
langkah selanjutnya adalah memasarkan produk tersebut Salah satu
bagian yang penting dalam pemasaran adalah menjual produk tersebut
langsung ke konsumen. Penjualan dianggap penting dalam pemasaran
karena semakin pandai seseorang untuk menjual produknya, maka
akan cepat pula tujuan perusahaan akan tercapai seperti yang
diinginkan. Di dalam melakukan penjualan, penjual dituntut untuk
memilila  bakat dan seni serta keahlian untuk mempengaruhi orang
lain. Bakat inilah yang sering tidak dimiliki oleh setiap orang. Tidaklah
mudah untuk mengarahkan kemauan calon pembeli dengan cara
mengemukakan berbagai alasan serta pendapatnya. Adapun
pengertian dari menjual adalah ilmu dan seni mempengaruhi pribadi
yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia
membeli barang atau jasa yang ditawarkan. (Swastha, 1993:8)

Dengan demikian dengan adanya penjualan dapat tercipta suatu
proses pertukaran barang atau jasa antara penjual dengan pembeli. Dy
dalam segala bidang dan tingkatan, taktik dalam penjualan harus
digunakan agar pelayanan kepada konsumen dapat memberikan
kepuasan. Dengan kepuasan ini diharapkan mereka dapat menjadi
langganan atau sahabat yang baik.

Salah satu taktik yang sering digunakan oleh peruschaan adalah
menjual produknya dengan sistem kredit. Adapun tujuan menerapkan

penjualan dengan cara kredit ini antara lain : (Gitosudarmo dan Basri,
1998:83)
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1. Meningkatkan volume penjualan
Dengan melakukan penjualan dengan sistem Kkredit, diharapkan
akan dapat menarik konsumen untuk lebih banyak membeli produk
dari perusahaan dan dapat menarik pelanggan baru. Dengan
bertambahnva pelanggan, maka volume penjualan pun akan
meningkat dengan sendirinya.

2. Meningkatkan laba
Salah satu tujuan dari perusahaan adalah memperoleh laba. Dengan
adanya peningkatan volume penjualan karena adanya kebijakan
penjualan kredit, maka diharapkan laba juga akan meningkat.

3. Memenangkan persaingan
Dengan semakin ketatnya persaingan di dalam pasar, salah satu
takiik yang sering digunakan oleh perusahaan adalah menjual
produknya dengan sistem kredit. Dengan semakin lunak standar
kredit yang ditetapkan oleh penjual, diharapkan akan lebih banyak

menarik konsumen.

z.1.3 Pengertian Penjualan Kredit

Salah satu taktik yang sering dilakukan oleh perusahaun untuk
menarik konsumen adalah kebijakan penjualan kredit. Secara umum
yang dimaksud dengan penjualan kredit adalah penjualan produk
perusahaan kepada para pelanggan atau pembeli, dengan
memberikan kKelonggaran atas pembayarannya sampai ¢engan batas
wakfu yang telah ditentukan menurut perjanjian.

Di dalam penjualan secara kredit, pada saat terjadinya penjualan
perusahaan tidak langsung mendapat uang tunai, tetapi yang diperoleh
perusahaan berupa tagihan (piutang) kepada pelanggan. Dengan
demikian maka piufang (receivables) merupakan elemen modal kerja
yang selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus dalaia
rantai perputaran modal kerja, yaitu: A
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Kas — ., Inventory ——, Piutang ___, Kas.

Dalam kedaan yang normal dan dimana penjualan pada
umumnya dilakukan secara kredit, piutang mempunyai tingkat
likuiditas yang lebih tinggi daripada inventory, karena perputaran
dari piutang ke kas membutuhkan satu langkah saja. Piutang yang
cukup besar dalam neraca, memerlukan perhatian yang serius supaya
tidalk mengganggu jalannya perusahaan. Karena semakin besar
piutang maka semakin besar pula dana yang dibutuhkan. Oleh karena
itu, manajemen piutang sangat diperlukan untuk mengendalikan
jumlah piutang. Manajemen piufang dagang dalam perusahaan selalu
berkaitan dengan kebijakan dalam penjualan kredit, bahkan dapat
dikatakan bahwa kebijakan penjualan kredit adalah kebijakan dalam
hal piutang.

Adapun manajemen piutang tersebut terutama menyangkut
masalah pengendalian jumlah investasi dalam piutang, pengendalian
pemberian dan pengumpulan  piutang, dar. evaluasi terhadap

kebijakan kredit yang dijalankan oleh perusahaan.

2.¢ Kebijakan Kredit

Dengan menjual barang secara kredit, dikatakan bahwa
perusahaan telah memberikan fasilitas kredit perdagangan (trade
credit) kepada pembeli. Kredit perdagangan menimbulkan piutang
dagang (account receivable), dan besar kecilnya piutang dagang
perusahaan ditentukan oleh volume penjualan kredit dan periode rata-
rata antara penjualan dan pengumpulan (collections).

Rata-rata periode penagihan piutang (average  collection
period) akan tergantung pada kondisi perekonomian. Dalam masa
resesi atau pengetatan moneter, langganan mungkin menunda
pembayaran dan sebagian lagl tergantung pada fakfor-faktor yang bisa
dikendalikan oleh perusahaan, yaitu variabel kebijakan kredit (credit
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policy variable). Variabel utama kebijakan penjualan kredit itu
mencakup :( Weston & Brigham, 1993.293)
1 Standar Kredit (Kelayakan Kredit)

Standar  kredit adalah tingkat resikc  maksimum  yang
terkandung dalam pemberian kredit yang dapat diterima. Dalam
penjualan secara kredit perusahaan dapat menetapkan secara
maksimal bagi kredift vyang akan diberikan kepada para
pelanggannya. Semakin tinggi plafon kredit, semakin besar pula dana
vang diinvestasikan dalam piutang. Semakin selektif perusahaan dalam
memberikan kreditnya, maka akan dapat memperkecil investasinya
dalam piutang.

Jika perusahaan hanya memberikan kredit kepada pelanggan
yang kuat saja, maka resiko kerugian karena tidak tertagihnya piutang
(bad debt) adalah kecil, sehingga biaya yang ditanggung oleh
perusahaan akibat adanya kredit tersebut akan lebih ringan. Akan
tetapi sebaliknya dengan kebijakan ini, perusahaan mungkin akan
kehilangan sebagian penjualannya, sehingga laba yang dikorbankan
karena penurunan penjualan mungkin lebih besar daripada biaya
yang dapat dihindarinya. Oleh karena itu, untuk menentukan stardar
kredit vyang optimal, perusahaan menghubungkan biaya krédit
marjinal dengan laba marjinal atas penjualan yang bertambah.

Yang termasuk dalam biaya marginal adalah biaya produksi dan
penjualan, akan tefapi untuk sementara yang perlu diperhatikan adalah
biaya-biaya yang berkaitan dengan kualitas pelanggan atau biaya
kualitas kredit. Yang termasuk dalam biaya ini adalah :

a. Kerugian karena piutang ragu-ragu.
b. Biaya pemeriksaan dan penagihan yang lebih tinggi.
¢. Dana yang terikat dan tertanam dalam piutang dagang.

Dengan adanya hubungan antara biaya kredit dengan kuailitas

penerima kredit, maka perusahaan harus mampu menilai calon

pelanggan, dan cara terbaik adalah menentukan kemungkinan
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kegagalan. Memperkirakan kemungkinan memang bersifat subyektif,

akan tetapi penilaian kredit banyak dilakukan c¢rang, dan seorang

manajer kredit yang baik harus dapat mengadakan perkiraan vyang
teliti dan masuk akal mengenai kemungkinan kegagalan dari berbagai
kelompok pelanggan.

Sedangkan untuk mengevaluasi resiko kredit ada beberapa
faktor yang harus diperhatikan. Adapun faktor-faktor tersebut adalah
(Riyanto, 1992:78)

a. Character (watak), menunjukan kemungkinan atau probabilitas
dari langganan untuk secara jujur berusaha untuk memenuhi
kewajiban-kewajibanya.

b. Capacity (kemampuan), ialah pendapat subyektif mengenai
kemampuan dari langganan. Ini diukur dengan Japoran diwaktu
yang lalu, ditambah dengan pengamatan fisik pada pabrik atau
toko dari langganan.

c. Capital (modal), diukur oleh posisi finansiil perusahaan secara
umum. dimana hal ini ditunjukan oleh analisa rasioc keuangan,
dengan tekanan khusus pada nilai bersih dari usahanva vang wujud
(tangible net worth).

d. Collateral (jaminan), dicerminkan oleh harta dari langganan yang
diikatkan, atau dijadikan jaminan bagi keamanan kredit yang
diberikan kepada langganan tersebut.

e. Conditions (keadaan), menunjukan pengaruh langsung (impact)
dari kecenderungan (trend) ekonomi pada umumnya terhadap
perusahaan yang bersangkutan atau perkembangan khusus dalam
suatu bidang tertentu yang mungkin mempunyai ofek terhadap
kemampuan langganan unfuk memenuhi kewajibanya.

2. Persyaratan Kredit
Periode Kredit adalah mengenai lamanya periode-periode

kredit dan pemberian diskon bagi pembayaran cepat. Syarat kredit
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biasanya dinyatakan dengan term tertentu, misalnya 2/10 net 60. Hal
ini berarti bahwa apabila pembavyaran dilakukan dalam waktu 10 hari
sesudah wakfu penyerahan barang, pembeli akan mendapatkan
potongan funai sebesar 2% dari harga penjualan, dan pembayaran
selambat-lambatnya dalam walktu 60 hari setelah penyerahan barang. |
Semalin lama syarat pembayaran kredit berarti semakin lama modal
afau dana yang tertanam dalam piutang. Hal ini menye babkan tingkat
perputarannya selama periode tertentu semakin rendah.

Tingkat perputaran piutang (Receivables tumqver) dapat
diketahui dengan membagi jumlah penjualan kreditnya (credit sales)
selama periode tertentu dengan jumlah rata-rata piutang (average
receivables), atau dapat dirumuskan sebagai berikut ( Riyanto,
19988:80)

Net Credit Sales

Receivables turnover =

Average Receivables

Pericde terikatnya modal dalam piutang atau hari rata-rata
pengumpulan piutang dapat dihitung dengan membagi tahun dalam
hari dengan turnovernya. Hari rata-rata pengumpulan piutang
(Average collection period) dapat dihitung dengan cara sebagai
berikut ( Riyanto, 1998:90)

360
ACP =

Receivables turnover

Perpanjangan periode kredit kemungkinan akan  dapat
mendorong kenaikan penjualan, akan tetapi juga menyebabkan biaya
kredit akan semakin besar karena makin lamanya dana yang terikat
dalam piutang. Karena itu periode kredit yang optimal adalah
ditentukan oieh titik dimana laba marjinal atas penjualan yang
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bertambah , diimbangi tepat oleh biaya menanggung rekening piutang
dagang yang lebih besar jumlahnya (Weston & Brigham, 1993:296)
3. Potongan Tunai

Pemberian potongan kas (cash discount) Aiberikan oleh
perusahaan untuk para langganan yang membayar lebih cepat dari
jangka waktu yang ditentukan, Hal ini dilakukan agar perusalian
dapat lebih cepat menerima uang kas, sehingga saldo piutang
menjadi lebih kecil. Apabila perusahean telah menetapkan syarat
pembayaran seperti 2/10 net 30, maka para pelanggan akan
dihadapkan pada dua alternatif yaitu apakah ia akan membayar
sampai hari kesepuluh dengan mempercleh potongan 2%, ataukah
akan membayar pada hari ketiga puluh yang berarti pembelian
tersebut  sepenuhnya dibiayai dengan kredit dari  penjual
(leveransir).

Tingkat potongan yang akan diberikan haruslah menarik bagi
pelanggan. Tingkat potongan tunai yang akan menarik pelanggan
adalah tingkat potongan tunai yang biaya bunga kredit penjualannya
lebih besar dari biaya bunga kredit bank. Sehingga jika pelanggan
tidak memanfaatkan  potongan yang diberikan maka ia akan
menanggung biaya bunga kredit penjualan lebih besar dari biaya
bunga kredit bank. Untuk itu perlu ditentukan tingkat potongan tunai
yang menarik bagi pelanggan dengan metode Compound Interest,
sebagai beriku: (Weston & Brigham, 1993:281)

ko[ 1)

Keterangan :

k = Biaya bunga kredit penjualan (%)

1 = Potongan tunai yang diberikan (%)
n = Periode potongan tunai

Sebaliknya pemberian potongan tunai (kas) bagi perusahaan
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akan mengurangi hasil penjualan bersihnya. Oleh karena itu tingkat
potongan tunai yang optimal bagi peiusahaan akan terjadi pada saat
dimana biaya pemberian potongan sama dengan keuntungan yang
akan diperoleh dari pemberian potongan tersebut.

Kim-Atkins dan Hill-Riener memberikan metodologi yang dapat
digunakan untuk keputusan dalam memberikan potongan, dengan
memperhitungkan nilai waktu dari uang (time value of money).
(Weston &Brigham, 1993:341)

,S
o= e [PM(1-8) + (1~ p)N - C]-p S
360

Dimana:
AP =Keuntungan (kerugian) bersih dari kebijakan potongan tunai
o = Bagian penjualan dengan potongan tunai

(I-p) = Bagian penjualan tanpa potongan tunai

S = Prosentase potongan tunai bagi pembayaran cepat

S = Tingkat penjualan kredit

K = Biaya modal

M  =Periode pengumpulan rata-rata atas penjualan dengan potongan
N = Periode pengumpulan rata-rata atas penjualan tanpa potongan
C = Periode pengumpulan rata-rata menyeluruh sebelum peru-

bahan tingkat potongan tunai

4. Kebijakan Penagihan

Kebijakan penagihan (collection policy) berhubungan erat
dengan prosedur yang diikuti perusahaan untuk memperoleh
pembayaran dari rekening yang harus dibayar. Perusahaan dapat
melaksanakan kebijakan ini secara aktif atau pasif. Jika perusahaan
bersifat  aktif dalam pengumpulan piutangnya maka  akan

mempunyai pengeluaran uang yang lebih besar untuk membiayai
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aktivitas tersebut, daripada perusahaan bersikap pasif (menunggu).
Dalam tehnik pengumpulan piutang yang biasanya dilakukan

oleh perusahaan bilamana langganan atau pembeli belum membayar

sampal dengan waktu yang telah ditentukan adalah sebagai berikut

((Syamsudin, 1992:273-274)

1. Melalui surat
Bilamana waktu pembayaran hutang dari lanngganan sudah lewat
beberapa hari tetapi belum juga dilakukan pembayaran, maka
perusahaan dapat mengirim surat dengan nada mengingatkan
langganan yang belum membayar tersebut bahwa hutangnya telah
jatuh tempo. Apabila hutang tersebut juga belum dibayar setelah
beberapa hari surat dikirimkan maka dapat dikirimkan surat kedua
yang nadaaya lebih keras.

2. Melalui telepon
Apabila melalui surat teguran ternyata masih ada hutang-hutang
yang belum dibayar, maka bagian kredit dapat menelepon
langganan dan secara pribadi memintanya untuk segera melakukan
pembayaran. Kalau dari hasil pembicaraan tersebut ternyata
misalnya iangganan mempunyai alasan yang dapat diterima maka
mungkin perusahaan dapat memberikan perpanjangan sampai
suatu jangka waktu tertentu.

3. Kunjungan personal
Teknik pengumpulan piutang dengan melakukan kunjungan secara
personal atau pribadi ke tempat langganan sering kali digunakan
karena dirasakan sangat efektif dalam usaha pengumpulan piutang.

4. Tindakann Yuridis

Bila langganan ternyata tidak mau membayar hutang-hutangnya

maka perusahaan dapat menggunakan tindakan-tindakan hukum

dengan mengajukan guguatan perdata melalui pengadilan.
Perusahaan haruslah hati-hati untuk tidak terialu agresif dalam

usaha-usaha mengumpulkan dari para langganan. Dengan perkataan
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lain, bilamana perusahaan terlalu menekan para langganan untuk
membayar hutang-hutangnya dengan segera, maka mungkin
langganan tersebut akan memutuskan hubunngan dengan perusahaan
dan lari ke perusahaan lain yang menawarkan persyaratan kredit yang

febih lunak.

2.3 Rentahilitas Perusahaan

Renlabhilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan
antara laba dengan aktfiva atau modal yang menghasilkan laba
tersebut. Dengan kata lain rentabilifas adalah kemampuan suatu
perusahaan. untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan

umumnya dirumuskan sebagai bertkut: (Bambang Riyanto, 1998: 357)

L
Rentebilitas usaha =—— 2 100%
M
Dimana :
L =]Jumlah laba yang diperoléh selama periode tertentu
M =Modal atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba
tersebut.

2.3.1 Rentabilitas Ekonomis

Rentabilitas Ekonomis adalah perbandingan antara laba usaha
dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk
menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dengan prosentase.
{ Riyanto, 1998:35)

Qleh karena pengeriian rentabilitas sering dipergunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan modal didalam suatu perusahaan,
maka rentabilitas ekonomis sering pula dimaksudkan sebagai
kemampuan perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja di

dalamnya untuk menghasilkan laba.
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Modal yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas
ckonomis hanyalah modal yang bekerja di dalam perusahaan
(operating capital/assets). Demikian pula laba yang diperhitungkan
antuk menghitung rentabilitas ekonomis hanyalah laba yang berasal
cdari operasinya peruasahaan, yaitu yang disebut dengan laba usaha
(net operating income). Dengan demikian modal yang ditanamkan
pada perusahaan lain ataupun dalam bentuk surat berharga tidak ikut
diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomis.

Dua faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat
rentabilitas ekonomis yaitu: ( Riyanto, 1698:37)
1. Profit Margin
Profit Margin yaitu perbandingan antara penghasilan bersih operasi
(Net Operating Income) dengan penjualan bersih (Net Sales) yang
dinyatakan dalam prosentase ( Riyanto, 1998:37 )

Net Operating Income

Profit Margin = x 100%
Net Sales

a. Turnover of Operating Assets (Tingkat perputaran aktiva usaha)

| Tingkat perputaran aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya
aktiva usaha (operating asset) dalam suatu periode tertentu. Tingkat
perputaran tersebut dapat dihitung atau ditentukan dengan
membagi penjualan bersih (net sales) dengan aktiva usaha
(operating assets), dirumuskan sebagai berilut (Riyanto, 1998:37)

Net Sales

Turnover of Operating Assets =

Operating Assets
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2.3.2 Rentabilitas Modal Sendiri

Pengerdan Rentabilitas Modal Sendiri atau sering dinamakan
Rentabilitas Usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang
tersecia bag pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah
maodal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak Atau
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri
adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modai sendiri yang

bekerja di dalamnya uniuk menghasilkan keuntungen.  (Riyanto,

Laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modal
sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal
asing dan pajak atau income tax (EAT = Earning After Tax) Sedangkan
modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja di
dalam perugahaan. Dari uraian tergsebut maka dapat dirumuskan
Rentabilitas Modal Sendiri sebagai berikut ( Riyanto, 1898:45)

EAT
Rentabilitas Modal Sendiri = x 100%
Modal Sendiri
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I, GAMBARARN UNMUM PERUSIIUNR

3.1 Sejarah Berdirinya Pernsahaan Batik Tulis Brotoseno
Perusahaan Batik Tulis Brotoseno berlokasi di daerah tepi Bangawan

L
5.

Solc, kurang lebih 15 km sebelah timur kota solo Tepatnya di desa
Khwonan, Kecamatan Mazaran Kabupaten Sragen

Pertimbangan penentuan lokasi & daerah tersebut meliputi
peberapa aspek, yaity bahan baku mudah didapat, tenags kena vang
bez‘potensi banyak terdapat di daerah tersebif, razar untuk menjual
produk dekat, transportasi mudah dijangkau dengan ksndaraan, sertz
hngkungan yang tenang, dan mudah membuang lin
Perusahaan Batik Tulis Brotoseno ini berdiri sebagal wujud kepadulian
erhadap lingkungan karena masyarakat sekifar merupakan masyarakat
agraris dan wanitanya banyak yang bisa membatik Kebanyakan yang
hekerja di sektor pertaman adalah kaurm laki-laki, sedangkan kaum
wanitanya kebanyakan berada di rumah. Tapi kebanyakan di awal tanam
maupun panen kaum wanifa juga Jkut bekerja di sawah Karena
kebanyakan wanitanya berada di rumah, mereka memanfaatkan waktu
luang disamping mengurusi rumah tangga dengan membatik. Ketrampilan
membatik mereRka percleh dari orang tua mereka dan itu tidak aneh
farena daerah ifu dekat dengan keraton solo. Jadi wajar kalau banyak
wanianya yang bisa membatik, ‘

Hasil pembatikan dari masyarakat tersebut belum siap untuk dijual
langsung kepada konsumen, karena merupakan produk setengah jadi
vang masih perlu diproses lebih lanjut untuk menjadi produk jadi yang

siap untuk dijual. Keadaan tersebut dimanfaatkan oleh para tengkulak

yanyg membeli hasil produk mereka dengan harga yang wurah, sehingga
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para pengrajin dirugikan dan keuntungan lebih banyak
tengricuiak
Timbul mspirasi dar Bapak Suparjan Sudiharions untule mendinkan
perusahaan bafik di daerah tersebut yang tujuannyas untuk menampung
hamil batikan orang-orang disekitarnya. Denga:. pegitun taraf ekonom
masyarakat setempat juga akan meningkat. Dengan adanva Perusaliaan
batik di daerah tersebut diharapkan masyarakat fidak lagn dipermainkan
cieh tengkulak, karena hasil batikan mereka dapat diproses sampal jadi di
Perusahaan Batik Tulis Brotesenoe tanpa harus pergi ke kota. Dengan begitu
para pembatik dapat menikmati nilai lsebih dari hasil batikannya,
Berdasarkan pemikiran di atas, maka pada tahun 1877 mulailah
usaha tersebut dirintis dan dikelola dengan baik sehingya dari tahun ke
tahun usahanya meningkat pesat. Hal ini dapat diketahui lewat omzet
penjualan dan hasil produksinya yang selalu meningkat setiap tahunnya
Dengan perkembangan selanjutnya, setahun kemudian mendapat ijin
nomer 308/KP/VII/1878
Pada perkembangannya, perusahaan tersebut mendapat bimbingan
clari  Depperidag Kabupatan Sragen Usaha ini dilakukar  untuk
peningkafan kualifas produk dan peninglkatan keferampilan pekerjanya
imbingan  yang dilakukan oleh Depperindag tersebut berupa
pendidikan-pendidikan, pelatihan-pelatihan keterampilan maupan studi

banding pada perusahaan sejenis.

3.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Organisasi merupakan suatu wadah vang menjacdi tempat untuk
beraktivitas darl orang yang telah bersepakat dalam kerja sama untuk

mencapal tujuan yang telah ditentukan. Struktur organisasi merupakan

kerangka yang menggabungkan antara bidang-bidang kerja, yang mana
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siruktur  organisasi int harus disesuaikan dengan keadaan dan
kamampuan, serta perkembangan dari perusahaan tersebut Hal inf untuk
mermnjaga agar fidak ferjadi pembagian fugas yang lumpang tindih aftau
fidak teratur, sehingga menimbullkan tidak adanya kesatuan perintah
terntama dalam pendelegasian wewenang.

Struktur organisasi yang dipakai oleh Peruszhuan Batik Tulis
firotosena adalah line organizafion atau sistem organisast garis dimana
piupinan perusahaan mempunyat kekuasaan tunggal atau penuh, hal ini
dapat dilakukan karena pimpinan perusahaan ini sekaligus adalah sebagat
nemilik  perusahaan. Penggunaan sistem  organisasi  garis ini adalah
sangaf sesual karena lebih sederhana dan sesuas dengan bentuk

erusahaan perseorangan. Kebaikan penggunaan sitem  iri yaliu
memudahkan pengendalian seluruh kegiatan perusahaan, mempercepat
pengambilan keputusan dan kemampuan menyesuaikan dengan
perubahan pasar.

Secara sistematis struktur organisasi Perusahaan Batik Tulis

Bioloseno dapat digambarkan sebagai berikut

ambar {. Struktur Organisasi Perusahaai Batik Tulis Brotoseno Sragen

Pingpinan
i Bag. Adm. dan Keu.g | Bag. Produksi [ Bag. anasaran!
t. N i R |
 §
o f A
{ Promosi ‘ Distribusi

Ton naga Ker}d

T

Sumber : Perusalbaan Batiic T'ulis Brotoseno
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Tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dari struktur

crganisasi perusahaan adalah

!, Pimmpinan Perusahaan
Pimpinan perusahaan adalah sekaligus pemilik dan pendiri
perusahaan. Sedangkan tugas-hugasnya adalah

a. Merencanakan semua kegiafan vyang akan cdilaksanakan olsh
perusahaan.

b, Mengkoordinir semua bawahan dalam melaksanakan tugasnya
maging-masing  gehingga mampu  menciptakan  Kerjasama vyang
harmonis saling menguntunglkan.

¢. Mengadakan pengawasan ferhadap seluruh kegiatan vang
dilaksanakan cleh bawahan agar tujuan perusahaan dapat terealisasi

sesual dengan program yang ditetapkan.

F

Bertanggung jawab penuh terhadap kelangsungan hidup perusahaan.

2. Bagian Produksi
Pada bagian ini diangkat oleh pimpinan perusahaan dan
bertanggung jawab kepada pimpinan dalam bidang produksi dan
mempunyai tugas sebagai berikut :
a&. Mengawasi jalannya proses produksi termasuk pengendalian kualitas
produk serta pemakaian bahan baku.
b. Memberi perintah kepada buruh unfuk mengerjakan sesuatu yang
berhubungan dengan proses produksi.
¢. Bertanggung jawab terhadap kelancaran proses produksi.
. Mengadakan pencatatan dan menyortir atas hasil produksi yang tidak

memenuhi standart.
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. Memelihara terhadap scmua peralatan scrta sarvana lainya yang

perhubungan deangan proses pmduksi.

3. Bagian Administrasi dan Keuangan

Tugasnya adalah

~
%]
ot

.. Mengatur administrasi Louangan personalia dan kubungan sur
menyurat kopada pihak dari fuar ataupun dalam perusahaan

n iMengawasi pelaksanaan pembelian bahan baku, bahan pembaniu dan
pelaksanaan lainya untuk keperluan produksi.

r  Mengurusi masalah gan karyawan atau jaminan jammya yang dibenkan
A e & 3
kaepada kaiyawai.

4 Memberi informasi mengenai }eadaan keuangan, anggaran

perusahaan dan pandapatan perusahaan.

N A trmmrdinir nmelari . - 2 o F. st RE -
<. Mengkoordinir pekenja yang ada di bawahnya scsuai dengan
prosedur
| . i L Vaava dari ihak Y. R
§ Vieneliiaa  Gafl Mmenvyifiipdan ‘,J‘dﬂ!-’d‘,’drdl! ary  pitarn tudl gaialil
hub unganya d-\;nga}‘. pLZ.‘.LQILI‘; hasil L"I""C.EIQSI
™ .- .
1 el @ i abatanl
Bacian pemasaran int Aot meniadl Aua wvaituy bagian promost dan
Bagiagn pemasgaran iRt Qlaa e b iy ssiste & attu bagian proniost Ual

D ug) ﬁ-l(;l?il\ ;mnmmnan mni meampunyal maas. Varng o

- L Y RS Os anlizrnh e Tl Pt T s S o R e e P 1 Yrisr a T -mrryn iy ?
. irisliCatac Gl wal (SRR LaliNYa ¥t uu;uuuuu_duu [ R R PO R
. T S
perusand IV
M
n A 5 i i )
5. viui\p,(nl.l kst it Ceaiatitiiinia
ielle ¢ uxr Al w2l Uty

~  Melaksanakan penagihan pmtang terha dap penjualan rredit.

3

G Mengamati teniang Keadaah pasat saita melakukan promosi.

D
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e. merencanakan pengiriman barang yang dijual sesuai dengan waktu
yang ditentukan.

f  Bertanggung jawab penuh kepada pimpinan perusahaan atas semua
tugas-tugasnya.

6. Tenaga Kerja

Tugas tenaga kerja adalah mengerjakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan proses produksi, baik secara langsung maupun
tidak langsung.

3.3 Personalia Perusahaan
Bidang personalia adalah bidang yang berhubungan dengan
ketenagakerjaan dan segala persoalanya. Bidang ini memegang peranan
penting bagi perusahaan karena mengatur segala cara dan aktivitas kerja
bagi para pekerja sehingga akan meningkatkan kualitas dan kuantitas
produk. Adapun yang mengangkat dan memberhentikan para pekerja
yang kurang disiplin dalam melaksanakan pekerjaanya, hal ini langsung
menjadi wewenang dari pimpinan perusahaan.
3.3.1 Tenaga kerja
Jumlah tenaga kerja yang bekerja pada Perusahaan Batik Tulis
Brotoseno pada saat ini sebanyak kurang lebih 461 orang. Sebagian besar
berasal daerah sekitar perusahaan. Tenaga ini dibagi menjadi dua kreteria
yaitu :
a. Tenaga Kerja Tetap
Mereka bekerja di dalam perusahaan setiap hari, hanya hari Minggu
dan hari besar lainnya mereka libur. Tenaga tetap ini sebanyak 26
orang, meliputi bagian administrasi, pemasaran dan sebagian proses
produksi.
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b. Tenaga Kerja Musiman atau Tidak Tetap
Mereka bekerja ada yang di dalam perusahaan dan ada juga di Iuar
perusahaan (dibawa pulang ke rumah masing-masing). Bahan bakunya
diambil dari perusahaan. Mereka hanya mengerjakan dalam proses
pembatikan saja. Pekerjaan mereka ini ada yang hanya sambilan tapi
ada juga yang marupakan mata pencaharian pokok.
Adapun klasifikasi dan jumlah tenaga kerja yang ada dalam mesing-
masing bagian terdapat dalam tabel sebagai berikut

Tabel 1. Klasif:kasi Dan Jumlah Tenaga Kerja Perusahaan Bafik Tulis
Brotoseno Sragen tahun 1999/2000

No. t Keterangan Jumlah

i {orang)
1. | Tenaga Kerja Tetap :

!

| - Pimpinan 1

- Bag. Administrasi dan Keﬁangan 6
- Bagian Produksi 156

- Bagian Pemasaran 5

26

a. Tenaga Kerja Tidak Tetap -

- Bagian Pembatikan 435
Jumlah 461

Sumber : Perusahaan Batik Tulis Brotoseno

3.3.Z2 Pangupahan

Sistem pengupahan vang dipakai oleh perusahaan dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu :
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a. Sistem pengupahan bulanan
Diberikan pada bagian tenaga kerja tetap, meliputi bagian administrasi,
bagian produksi, dan bagian pemasaran.

b. Sistem upah borongan
Diberikan berdagarkan jenis dan banyaknya produk yang dihasilkan.
Setiap jenis produk mempunyai tarif upah yang berbeda, berdasarkan
pada tingkat kesulifan dan jenis bahan baku yang digunakan dalam
proses pembatikan. Upah borongan ini diberikan pada bagian proses
pembatikan saja.

3.3.3 jam kerja

Jam kerja pada perusahaan ini adalah satu hari selama delapan jarm,
dimulai dari jam 08.00 wib sampai jam 18.00 wib. Istirahat selama
gatengah jam di siang hari. ada juga jam lembur, hal ini tergantung pada

pesanan dan kemauan pelkerja sendiri.

3.4 Produksi
3.4.1 Jenis hasil produksi

Membatik merupakan suatu pekerjaaan yang mengutamakan tiga
proses, yaitu proses pemberian malam atau lilin, proses pewarnaan dan
prosés penghilangan malam atau lilin. Banyaknya pemberian malam,
banyaknya pewarnaan dan cara penghilangan malam itu merupakan
pekerjaan yang komplek. Proses yang diperlukan akan berpengaruh pada
hasil produk batik yang kaya akan perpaduan warna dan corak.

Adapun jenis batik yang diproduksi adalah :
a. Hem

b. jarik
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Uniuk bahan baku pembuatan masing-masing jenis produk tersebut
perusahaan menggunakan jenis kain sutera crep dan super untuk hem dan

untult jarik (kebaya) menggunakan mori jenis primissinia.

3.4.2 Alat yang digunakan
Elat yang digunakan untuk proses produksi antara lain
a) Canting batik
b) Wajan batik , untuk mengencerkan malam atau lilin.
¢) Gawangan, untuk meletakan kain yang dibatik.
d) Kompor
¢) Meja, untuk membuat pola atau corak.
) Wajan babar
gy Bak pewarna
hY Bak pencucian

i) Tempat dan alat penjemuran

3 4 3 Bahan baku dan bahan penolong yang dipergunakan
a. Bahan balw

a) Kain sutera crep dan super
b) Mori jenis primissima

b. Bahan penolong:

a) Malam atau lilin

b) Kote

¢y Gondorukem

d) Kendal

@) Damar

fy Parafin

¢) Bahan pewariia
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Iy Blue OBH = uniuk warna biru
i} Violet IHR = untuk warna viclat
1) Gray IBL = unfuk wairna abu-abu

k) Rose IR ekstra = untuk warna merah muda

1) Sogan = untuk warna coklat
m) Crem IB = untuk warna hijau
n) Yellow IRK = untuk warna kuning
0} Hitam B = uniuk warna hitam

p) Wedel (neptu) = untul warna hitam

oy Sir

I

untuk mengunci warna

3.4 4 Proses Procluksi
Adapun proses produ‘ksi untuk menghasilkan batik tulis adalah

sebagal berikul

1. Persiapan
Setelah mori dipotong-potong sesuai dengan yang dikehendaki (tiup rol
munghasilkan 10-13 potong @ 2,5 - 3 meter), kemudian dilipat lalu
diloyor (mori dimasukan dalam kenceng yang berisi air mendidih
untuk  menghilangkan kanji yang masih melekat). Selanjutnya
dimasukan ke dalam bak besar berisi air dingin dan dijemur, setelah
kering kemudian di kemplang.

2. Pembatikan
Mori yang telah halus kemudian diganbari dengan blok pola, setelah
itu dibatik dengan menggunakan ~lat canting. Umumnya setiap potong
dapat selesai kurang lebih 20 hari.

3, Weadel
Selesai dibatile, proses solanjutnya diwede! dengan menggunakan bak

rendam yang marmpu menampung Kira-kira 60 potong selama 2 hari,
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setiap 4 jam sekali diangkat untuk diangin-anginkan agar obatnya

merasap. Adapun obat yang digunalkan adalah nila, gamping, dan tetes.

 Kerck

Fungsi pengerokan adalah menghilangkan malam (lilin) agar kelihatan
putihnya dengan alat  semacam pisau tipis, kemudian dikosok
(memperlihatkan kembali bagian-bagian yaig rumit) dan selanjutnya
dibironi yaitu menufup bagian yang terkena wedelan dengan canting

sehingga yang kelihatan bagian putihnya.

- Soga

Yaitu pemberian warna coklat pada bagian yang kelihatan putih dengan
mencelupkan ke dalam air dan dibabarkan. Setelah kering dilipat rapi

dan dikemplang.

_Label

Proses terakhir dari proses produksi adalah di keruplang dan diben
label. Kemudian kain batik siap untuk dijual.

Adapun skema proses pembuatan batik tulis adalah sebagai berikut:
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(sambar 3 Bkema Proges Produkst Perusahaan Baiik Tulis Brotoseno
o R - el
Sragent tahwun 1882/2000
e

i F-—ﬂ‘:ldn;‘“ 1«'4111 numi

f r’embshxdng

e
g V" a2d s.l

B ey

Kosck

b v e o

Biron

.

soga

Label

sumber | Perusahaan Batile Tulis Brotoseno di Sragen

3.4.8 Hasil Produksi

Perusahaan Batik Tulis Brotoseno dari tahun ke tabun produksinya
mengalami peningkatan , hanya pada awal terjadinya krisis ekonomi yang
melanda bangsa Indonesia volume produks: Perusahaan Ba:rk Tulis
Brotoseno mengalami penurunan. Untul lengkapnya pada tabel 2 dan 3
berikut ini disajikan data perkembangan tingkat persediaan dan volume

produksi batik selama wakiu 5 tahun terakhir.
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Tabel 2. Perkembangan Tingkat Persediaan Dan Produksi Batik Jenis Hem
Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen tahun 1995-1968

Tahun Persediaan Awal Produksi Persediaan
(Potong) (Potong) Akhir
(Potong)
1995 545 5630 563
1996 863 6832 875
1887 878 8427 682
1998 682 5738 617
1868 817 8873 895

Sumber : Perusahaan Batik Tulis Brotoseno

Tabel 3. Perkembangan Tingkat Persediaan Dan Produksi Batik Jenis Jarik
Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen tahun 1885-1899

Tahun Persediaan Awal Produksi Persediaan
(Potong) (Potong) Alkhir
(Potong)
1986 218 1876 244
1996 244 1944 287
" 1997 2567 1809 302
1998 302 1912 278
1869 278 1687 245

Sumber : Perusahaan Batik Tulis Brotoseno
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Pemasaran
3.6.1 Dasrah Pemasaran dan Saluran Distribusi

Daerah pemasaran hastl produksi pada Perusahaan Batik Tulis
Brotoseno di Sragen sudah mencapai kota-kota besar di Indonesia, seperti
jakarta, Surabaya, Bandung, Semarang, Medan, Banjarmasin, dan kota-kota
Lesar lainya. Untuk pengiriman barang bagi konsumen i luar pulau Jawa,
perusahaan mengounakan jasa pos, sedanglean untule konsurmen yang

berada di pulau Jawa menggunakan kendaraan sendiri.

a. Pemasaran melalui agen

Yalfu pemasaran yang melayan penjualan melatui jalur produsen - agen
pengecer - konsumen. Pemasaran ini digunakan untuk daerah

pemasaran di luar daerah Kabupaten Sragen, dan pengiriman barang
sarapal agen ditanggung oleh perusahaan.

b. Pemasaran melalui padagang besar
Yaitu pemasaran yang melayani penjualan melalui jalur produsen -
pedagang besar - pengecer - konsumen. Pemasaran ini untuk melayani

daerah Kabupaten Sragen dan Solo.

G

. Pomasaran langsung
Yaitu pemasaran Jangsung dari produsen ke konsumen, ini khusus

untuk konsumen atau pembeli yang datang langsung ke perusahaan.

3.5.2 Sistem Penjualan dan Hasil Penjualan
Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen dalam menjual prodrknya

menggunakan dua sistem penjualan, yaitu :
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1. Kebijakan penjualan tunai
penjivalan  dimana  perugahaan  mensrima

B = 1 ~ oo Ceon ey H -
igsung dard konsummen afas sejumlab prodok vang

Suatu fransaksi jual beli dimana konsumen menerima barang-
barangnya terlebih dahulu, mengenal pembayarannya dilakukan
kemudian dengan jangka waktu vyang felah difetapkan oleh
perusahaan. Selama ini perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
menatapkan jangka waktu kreditnya selama 50 hari dan belum
menerapkan potongan tunai bagi pembayaran cepat.
Kebiljakan penjualan yang selama ini dilakukan perusahaam yaitu
1. e

1»
DEl L“.JJ.TL\“L- D

rata-rata 30% dari volume penjualannya dijual

s

Adangan cara tunat dan 70% siganya dengan kredit. Adcﬁpun perkembangan

volume penjualan dan harga jual masging-masing produk yang dihasilkan
¥ ? o £ } - e b 4

cdalah seperti yang terlihat dalam tabel 4 dan § berilzur ini ;

Tabel 4. Perkembangan Harga Jual Dan Volume Penjualan Batik Jenis Hem
Perusahaan Batik Tulis Brotogeno Sragen tahun [996/1399
i Tahun Volume | Harga Jual | Penjualan Kredit | Penjualan Tunat
‘ Penjualan (Rp) {(Rpj | (Rp)
‘ (Potong)
1985 5612 285.000 |  883.880.000 .: 37.881.000

i

i
5820 230.000 | 937.020.000 i 401.580.000

..
({9}
W
G

1997 8320 287 500 1.070.650.000 458.850.000
18998 5803 i 300.000 | .218.630.000 822 270.60C
j
1899 5895 I 300.000 | 1.237.980.000 | 530.650.000
i

= nmher » Perusahaan Batik Tulis Brotoseno
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Tabel 3. Perkembangan Harga Jual dan Volume Penjualan Batik Jenis Jarik

~kebayx) Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen tahun 1995-

1999
Tahun Volume | Harga]Jual | Penjualan Kredit | Penjualan Tunai
Penjualan (Rp) Rp) (Rp)
(Potong)
19856 1850 80.000 103.600.000 44.400.000
1896 1831 82.500 111.818.280 47.792.250
1897 1764 162.5800 126.567.000 54.243.000
1898 1636 ; 116.0C0 148.072.000 63.888.000
|
1999 1890 i 110.000 163.230.000 §5.670.000

sumber ; Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Aol

Dengan adanya kebijakan penjualan kredit yang diterapkan oleh

perusahaan selama ini, mengakibatkan perusahaan memiliki piufang

dagang. Adapun besarnya piutang awal dan piutang akhir selama 5 tahun

terakhir dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tahel §

Sumber : Perusahaan Batik Tulis Brotos

Piutang Avral Dan Piutang Akhir Perusahaan Batik Tulis Brofoseno
Sragen tahun 1885-1999
Tahun Piutang Awal Piutang Alchir
(Rp) (&p)

18956 146.378.500 150.384.700

18906 150.384.700 | 167.556.900

1887 187 588.900 210.381.000

1998 210.351.000 247.964.400

1988 Z247.964.400

L

267.802.200

i Sniein

eno

e
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.§ Xcuangan Perusahaan

4}

Dari hasil penelitian vang dilakukan pada perusahaan, maka dapat

diperoleh keterengan mengeitai hasil kegiatann operasi perusahaan dan
1S S

juga posisi keuangan perusahaan selama lima tahun terakhir. Untulr lebih

lengkapnya pada tabel 7 dan 8 berikuf ini akan disajikan laporan rugi iaba

dan neraca selama & tahun terakhir.

) S g

abel 7. Laporan Rugi baba per 31 Deseiber 1885 -1585 Perusaliaan Batik
Tulis Brotosenc Sragen (Dalam Rupiah)

g

; Keterangon ; 1898 ; 1898 % 1897 ; 1898 i 1969

; Penjualan i 1.410 700.000 ; 1.497 907 800 ; 1.710.310.000 i 1.983.860.000 1 1.987 400.000

; Y Pokok Penj. | (1.199.095.000) | {1.£73.221.400) | (1.462.315.050) : (1.690.088.900) | (1.719 101 000) |

' 1aba Kotor 211 608 000 224 656 100 247934950 | 283.771.100 265 2998 000
Biaya Operasi !

b B. Pcmasaran 24.978.500 £26.513.000 £8.261.500 32.678.500 35.177.000

- B.Ad. & Um. 19.982.800 21.220.300 22.402.00C £6.952.000 28.221.100

; Jumlah Biaya | (44.961.300) | (47.753.300) (50.670.000) (£9.630.500) (63.398.100)
Operasi
Laba (EBIT) 166.643.700 176.502.800 187.324.550 204.140.600 204.900.500
Biaya Bunga (24.000.000) (21.000.000) (18.000.000) (15.000.000) (12.000.000)
Laba Sebelum 142.643.700 155.902.800 179.324.950 189.140.600 192.900.900
Pajak (EBT)
Pajak (34.043.110) (38.020.840) (45.047.485) (41.892.180) (49.120.270)
laba Stl. Bunga 108.600.520 117.881.960 134.2717.465 141.148.420 143.780.830
dan Pajak (EAT) !

Sumber ' Perusahaan Batik Tulis Brotoseno
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Tabel 8 Laporan Neraca per 31 Desember 1985 -1898 Perusahaan Batik
Tulis Brotoseno Sragen (Dalam Rupiah)

Keterangan 1988 '896 1887 1988 1889
AKTIVA LANCAR :
Kas 48.848.800 56.871.100 62.888.500 76.768.400 78.128.000
Piutang Dagang 150.384.700 167.868.800 | 210.351.000 | 247.964.400 | 267.802.200
Persd. Barang Jadi 146.185.000 153.482.500 | 237.030.000 | 215.680.000 | 205.450.000
Jmi. AX. Lancar 245 538.300 377.879.500 | B00.068.500 | 540.412.800 | 5851.377.200 i
EXTIVE TETAP
Tanah 80.000.000 80.000.000 80.000.CC0 80.000.000 80.000.¢CC
Bangunan 105.000.000 108.000.000 | 105.000.000 | 103.000.000 108.000.0C0
Ak .Peny. Bang. {(12.600.000) | (18.800.000) | (21.000.C00) | {2E.200.000, 25.400.000)
| lventaris Kantor 25.060.000 30.000.060 30.000.000 37.500.000 37.506.000
i Ak. Peny. inv. Kir. {6.000.GG0) (8.000.000) | (11.000.0G0) | (14.750.000) | (i8.500.G00)
§ Peralatan 75.000.060 100.000.000 | 115.000.000 | i30.000.000 150.000.000
1 Ak. Peny. Peraial. (37.500.000) | (47.500.000) | (68.000.000) | (72.000.000) (87.000.000)
Kendaraan 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40,000,000 40.000.000
Ak. Peny. Kend. (12.000.000) | (16.000.000) | (20.000.000) | (24.000.000) | (28.000.000)
: Jml. Aktiva Tetap 357.800.000 266.700.000 | 358.000.000 | 356.850.000 | 2348.600.000
JUMLAH AKTIVA 803.438.300 844 879 500 788068 500 788.862.800 800.877.200
Hutang Dagang | 38287800 | 56717900 | 102.884.000 | 110.750.000 | 120458000
Hut. Jk. Panjang 160.000.000 140.000.000 | 120.000.000 { 100.000.000 80.000.000
Moedal Sendiri :
Moda!l Pemilik | 325.000.000 325.000.000 ;| 325.000.000 | 325.000.200 | 325.000.000
Laba di Tahan ! 80.140.500 122.861.600 | 211.185.500 | 261.212.800 | 275.822.200
Jml. Mcdal Sendiri 405.140.800 447.361.600 | 536.188.500 | £86.212.800 | 600.522.200 |
JUMLAH PASIVA 603.438.300 844.578.800 | 7B8068.500 | 786.862.800 | 800.877.200

Sumber : Perusahaan Batik Tulis Brotoseno
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IV. ANALISIS DATA

4.1 Evaluasi Kebijakan Kredit Tanpa Potongan

Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen di dalam melaksanakan
kegiatan penjualannya menggunakan kebijakan penjualan dengan
gistem kredit. Di dalam melaksanakan penjualan dengan sistem kredit
tersebut perusahaan tidak langsung menerima pembayaran secara
tunai akan tetapi baru pada jatuh temponya terjadi aliran kas masuk
atau cash in flow.

Kebijakan penjualan secara kredit ternyata pengaruhnya kurang
menguntungkan pada segi finansiil yaitu meningkatnya saldo piutang
dagang perusahaan dari tahun ke tahun. Meningkatnya saldo piutang
ini disebabkan oleh para pelanggan yang membayar lebih lama dari
jangka waktu kredit yang ditetapkan oleh perusahaan. Menghadapi
permasalahan tersebut, perlu mengadakan penilaian kembali terhadap
kebijakan kredit yang telah ditetapkan.

4.1.1 Tingkat ecepatan Perputaran Piutang
Untuk mengetahui menilai tingkat kecepatan perputaran piutang
tahun 1996 sampai dengan 1999 digunakan rumus sebagai berikut:

Penjualan kredit

Tingkat peputaran piutang =
Piutang rata-rata

Dimana untuk mengetahui besarnya piutang rata-rata adalah
dengan menjumlahkan piutang awal dan piutang akhir, kemudian
dibagi dua. Setelah diketahui piutany rata-rata maka dapat ditentukan

43
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tingkat perputaran piutang seperti dalam tabel berikut :

Tabel 9. Perusanaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Tingkat Perputaran Piutang
Tahun 1995-1999
Tahun Piutang rata-rata (Rp) Tingkat perputaran piutang
(kali)
1998 148.386.600 6,66
1996 188.978.300 6,6
1887 188.983.480 6,34
1908 229.187.700 8,87
1988 287.883.300 B,4

Sumber : lamp-iran 1 dan 2

4.1.2 Hari Rata-Rata Pengumpulan Piutang

Untuk menilai hari rata- rata pengumpulan piutang atau
disebut juga hari rata-rata modal terikat dalam piutang pada tahun

1996 sampai dengan tahun 1999 digunakan rumus:

Hari rata-rata pengumpulan piutang =

Hasil selengkapnya dari perhitungan tingkat perputaran piutang dan

360

Tingkat perputaran piutang

hari rata-rata pengumpulan piutang pertahunnya adalah sebagai

berikut:
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Tabel 10. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Hari Rata-Rata Pengumpulan Piutang
Tahun 1985-1998

*m'
Tahun Tingkat perputaran Hari rata-rata pongumpulan
piutang piufang

amcnang
1888 6,66 B4
1996 6,6 88
1987 6,34 87
1998 8,97 60
1999 B4 87

-

Sumber ﬁa : lampﬁ 2dan 3
Dari tabel 10 diatas dapat diketahui bahwa ternyata hari rata-
rata pengumpulan piutang dari tahun ke tahun melebihi jangka waktu
kredit yang telah ditetapkan perusahaan yaitu 60 hari dan bahkan
semakin meningkat dalam setiap tahun. Tingkat kecepatan
perputaran piutang juga lebih kecil dari yang disyaratkan yaitu:

360

=17,2 kali
80

Hal ini dapat diketahui bahwa para pelanggan perusahaan
kebanyakan tidak membayar hutangnya tepat pada waktu yang
ditetapkan. Akibatnya hari rata-rata pengumpulan piutang menjadi
lebih lambat atau tingkat perputaran piutang untuk menjadi kas lebih
lambat dalam setiap periode usaha.

Lama keterlambatan pengumpulan piutang masing masing
periode adalah sebagai berikut:

Tahun 1996 = 54 hari - 50 hari = 4 hari

Tahun 1996 = 55 hari - 80 hari = 5 hari

Tahun 1887 = 57 hari - 50 hari = 7 hari

Tahun 1998 = 60 hari - 80 hari = 10 hari

Tahun 1899 = 67 hari - 50 hari = 17 hari
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4.1.3 Jumlah Penerimaan Yang Diharapkan |

Penetapan jangka waktu kredit 80 hari dimaksudkan agar
sejumlah penjualan kredit yang masil terikat dalam piutang dagang
akan terlunaskan dalam waktu 50 hari setelah penjualan dilakukan.
Rata-rata saldo piutang dagang perusahaan yang diharapkan terjadi
dalam setiap akhir periode akuntansi sama dengan penjualan harian
kali 50 hari penjualan. Untuk mengetahui saldo piutang dagang yang
diharapkan maka terlebih dahulu ditentukan penjualan kredit harian
sebagai berikut:

Tabel 11. Perusahan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Penjualan Kredit Per Hari
Tahun 1995-1999

Tahun | Penjualan kredit | Jumlah hariper | Penjualan kredit
per tahun(Rp) tahun per hari (Rp)
1998 987.480.000 360 2.743.028
1996 1.048.838.280 360 2.912.598
18987 1.197.217.000 360 3.328.603
1998 1.367.702.000 360 3.2998:172
1999 1.381.180.000 360 3.864.389

Sumber data : tabel 4,5, diolah

Setelah diketahui penjualan kredit perhari maka dapat
ditentukan tingkat piutang yang diharapkan atas kebijakan kredit
dengan jangka waktu 50 hari.
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Tabel 12. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Tin¢rkat Piutang Yang Diharapkan

Tahun 1995-1898

47

Tahun Penjualan kredit Periode Kredit Saldo piutang
per hari (Rp) (Hari) (Rp)
1995 2.743.028 50 137.151.400
1996 2.812.898 50 1456.629.900
1997 3.328.603 50 166.280.180
1998 3.799.172 50 189.9568.600
1999 3.864.389 850 193.219.450
Sumber data : tabel 11 B

Dengant ingkat saldo piutang yang diharapkan sebesar jumlah

tersebut, maka jumlah penerimaandari penjualan yang diharapkan

dalam setiap tahun dapat diketahui dengan

jalan mengurangkan

jumlah penjualan kredit dalam setiap fahun dengan tingkat saldo

piutang sebagaimana dalam tabel berikut :

Tabel 13. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Penerimaan Penjualan Yang Diharapkan

Tahun 1996-1999

Sumber data : tabel 4,5,12, diolah

Tahun mer Saldo piutan-g Penerimaan yang
tahun diharapkan

Rupiah % Rupiah % Rupiah %
1998 987.480.000 100 §137.161.4001{ 13,89 | 880.338.600 } 86,11
1996 1.048.835.260 | 100 | 145.629.900 | 13,89 | 902.905.350 | 86,11
1997 1.187.217.000 | 100 | 166.280.150 | 13,89 | 1.030.836.880 | 86,11
1998 | 1.367.702.000 | 100 | 189.968.600 | 13,89 | 1.177.743.400 | 86,11
1889 1.381.180.000 {100 | 193.219.460 | 13,89 | 1.187.860.5580 | 86,11
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4.1.4 Penerimaan yang Tertunda

Setelah  diketahui jumlah penerimaan penjualan yang
diharapkan langkah selanjutnya adalah menghitung besarnya realisasi
penerimaan yang terjadi. Cara memperoleh besarnya realisasi
penerimaan adalah dengan mengurangkan penjualan kredit pertahun
dengan saldo piutang yang terjadi.

Tabel 14. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Realisasi Penerimaan Dari Penjualan Kredit
Tahun 1995-19989

Penjualan kredit per Saldo piutang Realisasi penerimaan
Tahun tahun sesunggquhnya dari penjualan kredit
Rupiah % Rupiah % Rupiah %

1888 | ©87.450.000 100 | 150.394.700 | 18,23 | 837.088.300 | 84,77
1996 | 1.048.838.280| 100 | 167.555.900 | 18,98 | 880.878.350 | 84,02
1997 | 1.187.217.000 | 100 | 210.351.000 { 17,87 | 986.866.000 .82.,43
1998 | 1.367.702.000 | 100 | 247.964.400 | 18,13 | 1.118.737.600 | 81,87
1998 | 1.381.180.000 | 100 | 267.802.200 | 19,28 | 1.123.377.800 | 80,78

o
o= P

Sumber data : E-bel 4.5,8, diolah

Setelah itu dengan mengurangkan antara jumlah penerimaan
yang diharapkan dengan realisasi penerimaan penjualan kredit maka
dapat diketahui penjualan kredit yang tertunda pelunasannya karena
adanya keterlambatan pembayaan piutang oleh pelanggan
perusahaan.
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Tabel 18. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
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Penerimaan Yang Tertunda
Tahunl995-1988
Tahun | Penerimaan yang " Realicasi Penerimaan yang
diharapkan penerimaan tertunda

1998 880.338.600 $7.088.300 13.243.300

1866 802.5058.380 880.879.380 21.826.000

1887 1.030.936.880 886.866.000 44.070.880

1898 1.177.743.400 1.119.737.600 88.008.800

1999 1.197.960.880 1.123.377.800 74.882.750

FE e 455 il

i m

1

Sumber data : tabel 13,14
Dari tabel 15 tersebut dapat diketahui, bahwa saldo piutang
tahun mengakibatkan
penerimaan penjualan yang terjadi selalu lebih rendah dari yang
sebaliknya
meningkat dari tahun ke tahun.

yang terjadi meningkat terus dari tahun ke

diharapkan, penerimaan yang tertunda semaldin

4.2 Menentukan Perubahan Keuntungan Dari Pemberian Potongan
Tunai
Untuk menentukan perubahan keuntungan dari pemberian
potongan tunai, pertama-tama kita menentukan potongan tunai yang
optimal. Dalam menentukan potongan tunai yang optimal ini dicari
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

4.2.1 Ramalan Penjualan Kredit Tahun 2000

Untuk menentukan potongan tunai yang optimal pertama-tama
ditentukan penjualan kredit tahun 2000. Untuk memperkirakan
penjualan kredit tahun 2000 maka harus diketahui terlebih dahulu

tahun 2000 dimana dilakukan peramalan
berdasarkan perkembangan volume penjualan

volume penjualan

selama lima tahun
terakhir dengan menggunakan metode moment, dengan formulasi :
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. YT=a+bX

II. 3Yi=na+bXXi

HI. ¥XiYi = ayXi +byXit?

Setelah diketahui besarnya volume penjualan tahun 2000
maka harus diketahui pula perkiraan harga jual masing-masing jenis
batik tahun 2000. Peramalan harga jual batik tahun 2000 dihitung
berdasarkan rata-rata ukur kenaikan harga jual selame lima tahun
terakhir dengan rumus :

Zn:LogXi
LogCm= &L
n
Dimana :
Gm = Tingkat perturabuhan
n = Banyaknya data
Xi = Nilai pengamatan untuk tiap tahun

Dari kedua formulasi tersebut diatas dapat diketahui estimasi
volume penjualan, harga jual untuk masing-masing jenis produk dan
estimasi penjualan kredit tahun 2000.

Tabel 16. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Estimasi Penjualan Kredit
Tahun 2000
Jenis Estimasi volume | Estimasi harga | Estirasi
penjualan(Ptg) jual (Rp) penjualan
(Rp)
Hem 8858 322.380 1.887.834.800
Jarik (kebaya) 1880 118.118 236.888.620
Jumlah Estimasi  Penjualan 2.123.390.8%0
Estimasi Penjualan  Kredit 1.486.373.364

vs——

Sumber : lampiran 4,5,6,7
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Estimasi penjualan kredit dapat diketahui dari pengalaman
masa lalu. Selama ini Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen di dalam
memasarkan produknya 30% terjual tunai sedangkan sisanya sebesar
710% kredit. Dengan demikian dapatlah ditencanakan penjualan
kredit tahun 2000 sebesar 70% dari estimasi penjualan, yaitu sebesar
Rp1.486.373.364,00

4.2.2 Analisis Kebijakan Pemberian Potongan Tunai

Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen telah melaksanakan
kebijakan penjualan kredit dengan memberikan jangka waltu
kredit selama 60 hari dan belum menerapkan kebijakan potongan
tunai, akibatnya para pelanggan sering terlambat didalam
memenuhi kewajibannya. Melihat kondisi tersebut, perlu adanya suatu
kebijakan potongan tunai untuk merangsang pelanggan agar segera
memenuhi kewajibanya sehingga dapat menurunkan saldo piutang.

Kebijakan pemberian potongan ini diharapkan para pelanggan
tertarik untuk memanfaatkannya sehingga dapat memenuhi
kewajibannya lebih cepat dari jangka waktu yang telah ditetapkan.
Pembayaran yang lebih cepat ini akan mengakibatkan hari rata-rata
pengumpulan piutang lebih cepat yang akhirnya akan mendorong
naiknya rentabilitas perusahaan.

Pada dunia perdagangan potongan tunai diberikan pada para
pelanggan atau pembeli yang membayar lebih cepat dari jangka
waktu yang ditetapkan dan biasanya diberikan dalam bentuk seperti :
2/10 net 60, 2/16 net 60 dan sebagainya. Ini berarti bahwa jika
pembayaran dilakukan dalam waktu sampai hari kesepuluh setelah
penyerahan barang pembeli atau pelanggan akan mendapatkan
potongan tunai 2% dari harga jual sedangkan 60 merupakan batas
waktu pembayaran selambat-lambatnya. Konsekuensi dari pemberian
potongan tunai adalah perusahaan akan mengeluarkan biaya yang
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lebih besar yaitu sebesar potongan penjualan yang diberikan.
Potongan yang optimal terjadi apabila biaya potongan sama besarnya
dengan keuntungan yang diharapkan dari pemberian potongan
tersebut.
Bagi perusahaan yang akan memberikan potongan tunai dalam
penjualan kreditnya maka dua hal yang perlu diperhatikan yaitu :
1. Tingkat potongan yang diberikan harus cukup menguntungkan bagi
pelanggan.
z. Tingkat potongan tersebut harus pula cukup menguntungkan bagi
perusahaan yang memberikannya.
Jika perusahaan akan melakukan kebijakan potongan tunai,
maka kedua hal tersebut harus dapat dipadukan agar tujuan

pemberian potongan tunai dapat tercapai.

4.2.3 Tingkat Potongan Yang Menarik Pelanggan

Tingkat potongan yang akan diberikan haruslah menarik bagi
pelanggan. Tingkat potongan tunai yang akan menarik pelanggan
adalah tingkat potongan tunai yang biaya bunga kredit penjualannya
lebih besar dari biaya bunga kredit bank, sehingga jika pelanggan
tidak memanfaatkan potongan yang diberikan maka ia akan
menaggung biaya bunga kredit penjualan lebih besar dari biaya
bunga kredit bank.

Jika perusahaan akan memberikan potongan tunai untuk
merangsang pelanggan agar membayar lebih cepat maka
perusahaan dapat menentukan beberapa variasi syarat pembayaran
sesuai tingkat kemampuan perusahaan dalam memberikan potongan.
Kemampuan Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen untuk

memberikan potongan tunai hanya sebatas 3% dari harga jual dsn
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batas waktu pembayaran selambat-lambatnya 50 hari seperti
kebijakan kredit semula, maka alternatif variasi syarat pembayaran

dapat diberikan dalam bentuk termin sebagai berikut :

Tabel 17. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Alternatif Variasi Potongan
Tahun 2000
Potongan 1% ~g Poton;nt 2% Potomﬁ
1/10 net 50 2/10 net 50 3710 net 50
1/18 net 50 2/15 net 80 3/18 net 60
1/20 net 60 2/20 net 650 3/20 net 60
1/25 net 80 2/25 net 50 3/25 net 80
1/30 net 60 2/30 net 650 3/30 net 50
Sumber dafa : Batik Tulis Brotoseno Sragen A
Dari beberapa alternatif variasi tersebut diatas dapat

ditentukan tingkat potongan tunai yang dapat menarik bagi pelanggan
yaitu jika tingkat potongan tersebut mengandung tingkat bunga
penjualan yang lebih besar dari tingkat bunga kredit bank. Pada saat
ini tingkat bunga rata-rata bank adalah 18% per tahun maka biaya
bunga kredit penjualan dalam satu tahun apabila tidak mengambil
potongan dapat dihitung menggunakan rumus compound interest,

yang hasilnya sebagai berikut :
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Tabel 18. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Biaya Bunga Kredit Penjualan Dari Berbagai

54

Alternatif Tingkat Potongan
[ Alternatif | Tingkatpotongan Biaya bunga

1 1/10 net 50 8,08

a 1/15 net 50 10,49

3 1/20 net 80 11,94

4 1/25 net 80 14,48

8 1/30 net 80 18,09

6 2/10 net 80 18,18

7 2/185 net 80 21,098

8 2/20 net 80 24

g 2/25 net 80 29,1

10 2/30 net 50 36,38

11 3/10 net 80 27,42

12 3/15 net 50 31,81

13 3/20 net 80 36,2

14 3/25 net 60 43,89

18 3/30 net 50 54,89
Sumber data : Lampiran 8 —
Dari beberapa alternatif tingkat potongan tersebut diatas

ternyata tingckat potongan alternatif 5 sampai 15 yang akan dapat
menarik pelanggan untuk memanfaatkannya karena biaya bunga
kredit penjualan pada alternatif tersebut lebih besar dari biaya bunga
kredit bank yaitu 18 %. Akan tetapi perusahaan tidak mungkin
menerapkan semua alternatif tersebut dalam kebijakan kreditnya.

Perusahaan harus menentukan salah satu dari berbagai alternatif

diatas yang bagi peusahaan sendiri juga akan cukup menguntungkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S5

4.2.4 Tingkat Potongan Tunai Yang Optimal

Untuk menentukan potongan tunai yang optimal bagi
pembayaran yang cepat maka digunakann persamaan AP yang
dirumuskan oleh Kim-Atkins dan Hill-Riener. Di dalam menghitung
besarnya AP langkah pertama adalah menghitung besarnya periode
pengumpulan rata-rata atas penjualan tanpa potongan. Untuk itu
perlu dicari terlebih dahulu rencana tingkat kecepatan perputaran
piutang tahun 2000, kemudian rencana piutang akhir tahun 2000 dapat
dicari dengai cara :

Piutang awal 2000 Rp 267.802.200
Penjualan kredit 2000 Rp 1.486.373.364

Rp 1.764.176.664
Perlunasan (79,71%) (Rp 1.398.253.342)
Piutang akhir 2000 Rp 356.922.222

Dengan diketahui besarnya piutang akhir tersebut maka dapat
dihitung besarnya piutang rata-rata tahun 2000 tanpa potongan tunai
sebagai berikut :

267.802.200 + 355922222
2
311.862.211
Maka tingkat kecepatan perputaran piutang dan besarnya rata-

rata pengumpulan piutang tahun 2000 tanpa potongan tunai sebagai
berikut :

Piutang rata-rata =

1486.373.364
Tingkat kecepatan perputaran piutang = ————
. g — B . 311862.211
= 4,77
y 360
Rata-rata pengumpulan piutang = P

= 75 hari
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Langkah selanjutnya adalah menghitung besarnya AP dari
berbagai alternatif potongan tersebut. Berdasarkan pengalaman
perusaliaan sejenis yang felah menerapkan polongan funal maka

78% lebih dari penjualan kredit dapat terbayar pada periede

direncanakan dapat terbayar pada periode potongan sedangkan

stsanya tetap terbayar pada periode pengumpulan semula

kS
AP = - Py [pM (1-5) + (1-p)N - C] -paS
360
Keterangait .
AP = Keuntungan (kerugian) bersih dari kebijakan potongan tunai
P = Bagian penjualan dengan potongan = 70%

{I-p) = Bagian penjualan tanpa potongan tunai = 30%

8 = Prosentase potongan tunai bagi pembayaran cepat = 1%,
2%, 3%

S = Tingkat Penjualan kredit = Rp 1.486.373.364,0C

K = Biaya modal = 18%

M = Periode pengumpulan rata-rata atas penjualan dengan potong-

an = 10,18,20,28,30
N = Periode penguinpulan rata-rata atas penjualan tanpa potong-

an = 75 hari

O

= Pericde pengumpulan rata-rata menyeluruh sebelum peru-

bahan tingkat potongan = §8

Dari rumus tersebut dapat ditentukan besarnya potongan tunai
vang optimal yang akan diberikan kepada  pelanggan. Hasil
perhifungan AP berbagai alternalis tingkat potongan tahun 2000 adalah
sebagai berikut :
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Tabel 19. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
AP Dari Berbagai Alternatif Tingkat Potongan

Tahun 2000
Alternatif Tingkat potongan Ap

5 1/30 net 50 1.270.849,19
6 2/10 net 50 1.218.8286,1
z 2/15 net 80 -1.330.304,22
8 2/20 net 80 -3.879.434,53
8 2/25 net 80 -6.428.564,84
10 2/30 net 80 -8.977.695,16
11 3710 net 50 -8.113.764,38
12 3/15 net ¢ -10.917.412 41
13 3/20 net 80 -14.180.001,93
14 3/25 net 50 -16.706.836,65
18 3/30 net 80 -19.226.239,49

sSumber : Lam;i'ran 9
Berdasarkan tabel

paling besar adalah 1/30 net 50 dengan AP Rp 1.270.848,19. Jika
pelanggan membayar sampai hari ketigapuluh dengan potongan 1%,
diharapkan dapat mempercepat tingkat perputaran piutang dan
periode pengumpulan piutang, hal ini dimaksudkan agar rentabilitas

perusahaan dapat ditingkatkan.

Selanjutnya menghitung hari rata-rata pengumpulan piutang dan
tingkat piutang dengan kebijakan potongan tunai. Langkah pertama
adalah mencari rata-rata tingkat piutang setelah kebijakan potongan

tunai.

tersebut

diketahui bahwa dari
berbagai alternatif tingkat potongan tersebut yang menghasilkan AP
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,7x1.486.373.364
360

0,3x1.486.373.364
360

x30 =Rp 86.708.113

x75 =Rp 92.898.336

Rp 179.603.448
Dengan diketahuinya rata-rata piutang setelah adanya potongan
tunai maka dapat diketahui besarnya rata-rata pengumpulan piutang
dan tingkat kecepatan perputaran piutang tahun 2000 dengan adanya

potongan tunai.

Tingkat kecepatan perputaran piutang

3 PenjualanKredit x 1 kali
Rata - rataPiutang

1486373364
179.603.448

8,29 kali

I kali

Rata-rata pengumpulan piutang tahun 2000

_ 360
8,29

= 43 harni

Besarnya potongan tunai sebesar 1% yang diberikan kepada
pelanggan dapat mempercepat tingkat perputaran piutang tahun
2000 sebesar 8,29 kali dan rata-rata pengumpulan piutang tahnun
2000 lebih kecil yaitu 43 hari. Dengan rata-rata pengumpulan piutang
yang  lebih rendah bila dibandingkan dengan rata-ruta
pengumpulan piutang sebelum menerapkan kebijakan potongan tunai
diharapkan dapat memperkecil besarnya saldo piutang dagang
perusahaan, sehingga pemberian potongan tunai sebesar 1/30 net 50
sudah efektif. Akan lebih jelas lagi bila dilihat dalam tabel perubahan
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keuntungan karena kebijakan potongan tunai :

Tabel 20. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Tingkat Perubahan Keuntungan Karena Kebijakan Potongan

Tunai Tahun 2000 (Dalam Rp)

Koterangan (Dalam Rupiah)
Estimasi penjualan kredit 1.486.373.364
Penjualan kredit per hari 4.128.818
Kebijakan sebelum potongan :

- Tingkat piutang 355.922.222
- Rata-rata pengumpulan piutang 18 hari

- Tingkat perputaran 4,77 kali
Kebijakan setelah potongan

- Tingkat piutang 179.603.448
- Rata-rata pengumpulan piutang 43 hari

- Tingkat perputaran 8,29 kali
Selisih perubahan

- Tingkat piutang 176.318.774
- Rata-rata pengumpulan piutang 32 hari

- Tingkat perputaran 3,62 kali

h

Sumber : tabel I:G

4.3 Analisis Rentabilitas Perusahaan

Rentabilitas perusahaan merupakan masalah yang lebih penting
daripada masalah laba, karena laba yang besar bukan merupakan
ukuran  keberhasilan perusahaan dalam usgahanya. Ukuran
keberhasilan perusahaan apabila perusahaan telah dapat bekerja
secara efisien. Efisiensi barulah dapat diketahui dengan jumlah modal
yang telah digunakan untuk menghasilkan laba tersebut atau dengan
kata lain adalah menghitung rentabilitasnya.
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Tingkat perputaran piutang yang makin lambat akan
mengakibatkan periode pengumpulan piutang makin lama,
sehingga investasi yang tertanam dalam piutang makin besar melebihi
jumlah yang semestinya, keadaan demikian ini akan berpengaruh
terhadap rentabilitas perusahaan Tingkat rentabilitas perusahaan
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu besarnya profit margin dan tingkat
perputaran aktiva usaha (Turnover of operating assets). Dengan
demikian untuk mengetahui apakah suatu kebijakan kredit dapat
mempengaruhi rentabilitas perusahaan, hal ini tergantung apakah
kebijakan kredit dapat mempengaruhi (merubah) kedua faktor

tersebut.

4.3.1 Rentabilitas Ekonomis Tanpa Adanya Kebijakan Potungan
Tunai
Untuk mengetahui tinggi rendahnya Rentabilitas Ekonomis
Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen tanpa kebijakan potongan
tunai yaitu pada tahun 1995 - 1999, perlu diketahui faktor-faktor yang

mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas ekonomis. faktor-faktor
tersebut adalah :

l. Profit margin
Perbandingan antara laba bersih usaha (net operating income)
dengan penjualan bersih (net sales) dan dinyatakan dalam
prosentase.

2. Turnover of operating assets
Perbandingan antara penjualan bersih dengan modal usaha
(operating assets).
Dengan diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi

rendahnya rentabilitas ekonomis, maka dapat dicari besarnya

rentabilitas ekonomis setiap tahunnya dengan cara mengalikan
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antara profit margin dengan turnover of operating assets.

Tabel 21. Perusahaan Batik Tulis Brofoseno Sragen
Rentabilitas Ekonomis Tanpa Kebijakan Potongan Tunai
Tahun 1995-1999

‘ Tahun Profit margin Turnover of Rentabilitas ;
f {70) Operating assets | Ekonoruis (%) |
i {kali)
| 1996 11,81 2,34 27,64
1996 11,81 2,32 27,4
1997 11,54 2,25 25,97
1998 10,45 2,45 25,6
1999 10,3} 2,48 48,87

Sumber : Lampiran 10,11

Pada tabel diatas terlihat renfabilitas ekonomis perusahaan
yang cenderung menurun. Keacdaan rentabilitas yang cenderung
menurun dapat dikatakan bahwa rentabilitas perusahaan kurang
baik.

Keadaan tersebut memerlukan usaha untuk mempercepat
tingkat perputaran piutang, memperbesar profit margin maupun turn
over of operating assetsnya agar rentabilitas ekonomis perusahaan
dapat  ditingkatkan. Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan
tersebut dengan memberi potongan tunai. Telah diketahui baliwa
perusahaan telah menetapkan kebijakan kredit yang baru vyaitu
dengan term 1/30 net 50. Berdasarkan kebijakan kredit baru tersebut

akan diujt pengaruhnya terhadap rentabilitas ekonomis perusahaan.

4.3.2 Rentabilitas Ekonomis Dengan Adanya Kehijakan Potongan
Tunai

Besarnya rentabilitas ekonomis untuk tahun 2000 dapat dikstahui

dengan mencari profit margin dan turn over of operating assets yang
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dapat dicapal perusahaan pada massa yang akan datang, sedangkan
nifal profit margin dan turn over of operating assets tergantung pada
laporan rugi laba dan neraca.

Terlebih dahulu akan ditentukan rugi laba untuk mene tukan
nilai profit margin dengan jalan memproyeksikan data-data rugi laba
tahun-tahun yang lalu ke periode yang akan datang yaitu pada tahun
2000, dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Tingkat penjualan untuk tahun 2000 berdasarkan ramalan sebesar
Rp 2.123.380.520,00
2. Harga pokok penjualan
Untuk menéetahm hesarnva harga pokok penjualan tahun 2000
dapat diketahui dengan menentukan persediaan akhir dan harga
pokok produksi. Perhitungan persediaan akhir 2000 dapat dicari
dengan langkah-langkah sebagai berikut
Volume penjualan tahun 1999

Tinglkat perputaran =
rersediaan rata-rata talwn 19358

1987 400.000

1987 400.000
210565000

= G544

=
o
b
£
o
o)
Q
()
5
12
o
3
1]
by
e
U
=]
2

Tingkat perputaran t ama dengan tingkat

perputaran tahun 19399

Rencana penjualan tahun 2000
Tingkat perputaran = .«
Persedizan rata-rata tahun 2000

2123300520

T (205450000 + X2

9,44

205 450 000+ X = (2 123 390.620: 9,44) X 2
X = 445.870.873 - 205.450.000
= 244 420873
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jadi persediaan akhir tahun 2000 yang direncanakan sebesar
Rp 244.420.873,00

Untuk mengetahui harga pokck produksi yang terdiri dari biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya cverhead pabrik

diestimasiltan berdasarkan data masalalu

Tabel 22. Perusahaan Batik Tulis Brotosenc Sragen
Estimasi Harga Pokok Per jualan

Tahun 2000

Keterangan Jumlah (Rp)

Persediaan awal produk jadi 205.450.000
% Harga pokok produksi
|- Biaya bahan baicu 879.248.720 |
|
;’ - Biaya tenaga kerja langsung 740.845.000
i - Blaya overhead pabrik 268.360.410
| 1.889.454.130
f Harga pokox penjualan yang 2.094.204.130 f
j tersedia untak dijual i
f Persediaan alhir (244 420.873) E
; Harga pokaok penjualan I 850 483 297 :l
1 _

Sumber : lampiran 12,13,14
Jadi harga pokok penjualan tahun 2000 adalah Rp 1.880.433 257
3. Biaya pemasaran tahun 2000 diestimasiltan berdasarkan biaya
masa lalu sebesar Rp 37 490 480,00 (lampiran 19).
4 Biaya administrasi dan umum yang dikeluarkan perusahaan tahun
z000 diestimasikan berdasarkan data tahun yang lalu sebesar
Rp 30.414.530,00 (lampiran 20 ).

Berdasarkan data biaya tersebut dapatlah disusun suatu esti-
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masi laporan rugi laba untuk tahun 2000.

Tabel 23. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Estimasi Laporan Rugi-Laba
31 Desember 2000

Keterangan Jumlah (Dalam Rupiah)

Pendapatan penjualan 2.123.380.520
Harga Pokok Penjualan (1.850.483.287} |

212.907.263

| Potongan tunai i

0,01 x 07x ] 486 373 364 (10.404 614)

{
!
|
| Laba bruto 262,502,649

!
| Biaya Operasi

i -B1. Administrasi dan Umum 37,480,480 }
j Bi. Pemasaran 30.414.830 (87.204.980)
; laba sebelum bunga dan pajak 194.597.669
| Biaya bunga (9.000.000) |
E liaba bersih sebelum pajak 185 697 669
| Pajak (46.925.301) |
% Laba bersgih gotelah pajak - 138.668.268 E

| T— -

Sumber : Lampiran 12,13,14,18,16,17

Darn perhitungan rugi-iaba tersebut dapat diketahui estimasi
nilal prefit margin tahun 2000 sebagai berikut

_ 194 597 669 o
Profitmargin = —— 1 100%
2 123390520

= §,17 %

Untuk mengetahui niial rentabilitas ekonomis tahun 2000, setelah
diketahui profit margin perlu dicari nilai turnover of operating assets
tahun 2000 Nilai turnover of operating dapat cucari dengan

membandingkan antara penjualan bersih dengan operating asssts.
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Besarnya penjualan bersih telah diketahui adalah Rp 2.123.3980.520,00.

Untuk 1tu periu dicari nilal operating assets pada akhir tahun 2000

dengan menyusun neraca. Dari data yang telah disebutkan maka dapat

chisngun estimasi neraca perusahaan sebagaimana berikut -

Tahel 24, Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Estimasi Neraca

Fiulang Gagaig

Persediaan barang jadi
Jumlzh

ATIVA TETAF

Tanah

Langunan

AK. peny. pangunan

Inventans kantor

AK. peny. Inv. Kanior

Peralatan

A¥ . peny.perzlatan

Kendaraan

Ak. penv kendaraan

Jumlakh aktiva tetap

Jumiah aktiva

o)
Ke]
0
'
=
[52]
»
P

<«
Q2
<
<)
>
<@

Do
w
S
W
oo 2
o J
(o]
[0~ BN <9
w

(Se]
2
(S5
-

-

o

(22.250.000)
160,000,000
(102.000.000)
40.060.000
(32.000.000)
222.650.000
746,645,182

Tahun 2000
KYTTVR I PASIVA
AKTIVA LANCAR _J HUTANG

Hutang dagang

Hutang jk paijang

MODAL
Modal ditanam
Laka ditahan

imi modal sendin

jumlah pasiva

,‘,
Dp‘
)
n
b
0
]

>

o]
2]
o
Lo
<
o
o
(@]

328 000 000
221.083.212

546.083.31¢

146.645.182

Sumber : tabel 8. 20, 22 di olah dan lampiran i8, 19, 20,

Dari estimasi neraca tersebut, dapat diketahui aktiva perusahaan

pada akhir tahun 2000 yaitu sebesar Rp 746.645.182,00 sehingga aa-

pat diketahui estimasi nilai akhir turnover of operating assets sebagai

beriikut -
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2.123.390520
746.645182
2,84 kali

Dari perhitungan tersebul, nilai {urnover of operating asseds

Turnover of cperating assets =
P

it

meningkat menjadi 2,84 kah Hal mi disebabkan adanya kebiyakan
kredit yang baru vaitu dengan pemberian potongan tunai, sshingga
besarnya rentabilitas ekonomis dengan adanya kebijakan karu dapat
dicari dengan mengalikan profit margin dengan turnover of opera.dng

assets sebacgar berikut -

Rentabilitas BEkenomis 2000 =9 | 7% x 2,84
=26,04 %%

4.3.3 Rentabilitas Modal Sendiri Tanpa Adanya Kebijakan

Potongan Tunai

Rentabilitas modal sendin adalah kemampuan perusahaan
dengan modal sendini yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan
keuntungan. Laba yang diperhitungkan untuk menghitung untuk
menghitung rentabitas modal sendiri adalah laba usaha setelah pajak
(EAT), sedangkan modal yang diperhitungkan hanvalah modal sendiri
yang bekerja di dalam perusahaan.

Rentabilitas modal sendin dicann dengan cara membaqi
besarnya laba usaha setslah bunga dan pajak dengan modal sendiri.
Besarnya rentabilitas modal sendiri tanpa kebijakan potongan tunai

selaina lima tahun terakhir adalah sebagai berikut :
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Tabel 28. Perusahaan Batik Tulic Brotoseno Sragen
Rentabilitas Modal Sendin Tanpa Kebijakan
Polongan Tunai
Tahun 1995-199¢

{ Tahun Laba setelah Modal sendiri Rentabilitas

% bunga modal sendin

§ dan pajak (Dalam Rupiah) %

j (Dalam Rupiah)

L ''''' 1595 108.600.580 405.140.500 26,81

i 1996 117.8281 960 447 861 600 26,32 }
i 1997 134.277 465 536.188.500 45.04 }
|/ 1998 141.148 420 826.212.800 24,08 }
% 1999 143.780.630 600522200 23,94 ;

Sumber - Lampiran 21

Pada tabel di atas tampak besarniya rentabilitas modal sendiri
selalu mengalami penurunan dari tahun ke tahun Menurunnya
rentabilifas modal sendiri ini dikarenakan ierlalu lamanya hari rata-1afa
pengumpulan piutang sehingga banyak invastasi yang tertanam dalam
piutang, hal ini menyebabkan penggunaan modal yang kurang efisien.

Dengan demikian diperiukan usaha untuk mempercepat tingkat
perputaran piutang agar rentabilitas modal sendin dapat ditingkatkan.
Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan tersebut adalahi dengaii
mambarikan potongan tunai dan telah diketahui bahwa perusahaan
telali menetapkan kebijakan kredit baru yaitu 1/30 net 50. Berdasarkan
rebijakan kredit baru tersebut akan aiuji pengaruhnya terhadap

renfabilitas modal sendiri.

4.3.4 Rentabilitas Modal Sendiri Dengan Adanya Potongan Tunal
Besatuya renlabilitas modal sendiri ditentukai olel besarnya
labz usaha setelah bunga dan pajak dibagi besarnya mcdal sendiri.

Besarnya laba usaha setelah pajak dapat dilihat dalam estimasi laporan
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rugi-laba tahun 2000 (tabel 23) dan besarnya modal sendiri yang
digunakan dalam operasi perusahaan dapat dilihat dalam estimasi
neraca tahun 2000 (tabel 24), sehingga dapat dicari besarnya
rentabilitas madal sendiri tahun 2000

EAT
ModalSendiri X
}38_.668.§‘68 <1
546053312
= 254 %

Rentabilitas Modal Sendiri =

Pada perhitungan tersebut dapat diketahui besarnya rentabilitas
modal sendiri dengan adanya kebijakan potongan tunai diestimasikan

mencapal 25,4%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan serta analisis pada bab

sebelumnya menyangkut pokok permasalahan yang sedang dihadapi

oleh Perusahaan Batik Tulis Brotoseno di Sragen, maka dapat ditarik

suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Efektifitas kebijakan kredit tanpa pemberian potongan tunai

Untuk mengetahui efektifitas kebijakan kredit yang telah

dilakukan perusahaan dapat dilihat dari tingkat perputaran dan hari
rata-rata pengumpulan piutang tahun 1995 sampai 1999. Dari
pembahasan dapat diketahui tingkat perputaran piutang dari tahun
1886 sampai tahun 1999 sebesar 6,66 X, 66X, 6,34 X, 597X, 54 X.
Dari hasil tersebut terlihat bahwa perputaran piutang lebih kecil
dari yang disyaratkan yaitu 7,2 X, bahkan perputaran piutang
tersebut menurun dari tahun ke tahun. Sedangkan hari rata-rata
pengumpulan piutang dari tahun 1995 sampai 1999 sebesar 54 hari,
88 hari, 87 hari, 60 hari, 87 hari. D i sini terlihat bahwa hari rata-rata
pengumpulan piutang melebihi yang ditetapkan perusahaan yaitu
sebesar 50 hari. Dengan demikian dapat dinyatakan !-ahwa
kebijakan penjualan kredit yang telah ditetapkan saat ini kureng
efektif.

&. Perubahan keuntungan dari pemberian potongan tunai
Usaha menaikan tingkat perputaran piutang dan hari rata-rata
pengumpulan piutang dilakukan dengan jalan memberikan
potongan tunai. Kebijakan potongan tunai yang optiamal adalah
dengan term 1/30 net 80, yang berarti perusahaan memberikan
potongan tunai sebesar 1% dari harga jual apabila pelanggan mem-

69
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bayar dalam jangka waktu 30 hari dan batas waktu pembayaran
selambat-lambatnya 30 hari. Dengan adanya potongan tunai 1/30 net
50 tingkat piutang yang sebelumnya sebesar Rp 355.922.2222.00
menjadi Rp 179 603 448,00 Tingkat perputaran piutang menjacdi 8,29
Rali, yang sebelum tanpa potongan tunai adalah 4,77 kali dan Lari
rata-rata pengumpulan piutang menjadi 43 hari, yang sebelum tanpa
polongan funai adalah 756 hari. Denga. demikian dengan adanya
kebijakan potongan tunai akan diperoleh selisih tingkat keuntungan
tingkat piutang sebesar Rp 176.318.774,00, tingkat perputaran
piutang sebesar 3,52 kali, dan hari rata-rata pengumpulan piutang

sebesar 32 hari.

3. Tingkat rentabilitas perusahaan sebelum dan sesudah adanya

potongan tuiiai.
a. Rentabilitas ekonomis
Rentabilifas ekonomis mengalami penurunan dar; tahun 1865
sampai tahun 182¢ adalah 27,64%, 27,4% 25,97%, 25,6%,
25.57%, Dengan adanya kebijakan potongan tunai 1/30 net 50,
rentabilifas ekonomis tahun 2000 menjadi 26,04%. Di sini terlihat
bahwa rentabilitas ekonomis mengalami peningkatan dibanding
pada tahun 1887,1588 dan 1898, ieskipun beluiu bisa sebesar
tahun 1995, dan 1996
b. Reniabiltas modal sendiri
Sedangkan rentabilitas modal sendiri dari tahun 1996 sampai
tahun 1999 besarnya adalah 26,8]1%, 26,32%, 25,04%, 24,08%,
23,84%. Dengan adanya kebijakan potongan tunai 1/30 net 50,
rentabitas modal sendiri tahun 2000 menjadi 25,4%. Di sini
terlihat bahwa terlihat rentabiltas modal sendiri mengalami
peningkatan dibanding tahun 1997 1998 dan 1999, meskipun

beluin bisa sebesar taliun 1885, dan 1996,
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5.2 Saran

Dari hasil kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
sumbangan saran yang nantinya dapat hermanfaat demi kemajuan
perusahaan pada masa yang akan datang. Adapun saran yang dapat
diberikan adalah :

1. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno di Sragen disarankan untuk
menerapkan kebijakan kredit Yang baru vyaitu pemberian
potongan tunai dengan syarat pembayaran 1/30 net 50, yang
artinya perusahaan akan memberikan potongan funai sebesar 1%
dari harga jual apabila pelanggan membayar dalam waktu 30 hari
atau kurang dan batas waktu pembayaran paling lambat adalih 50
hari.

2. Disamping perusahaan menerapkan kebijakan potongan tunai, maka
juga harus ditunjang dengan menjaga dan meningkatkan kualitas
produk serta pelayanan kepada pembeli yang lebih baik, sehingga
penjualan produknya mengalami peningkatan.
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Lampiran 1. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Piutang Rata-Rata
Tahunl995 - 1699

Piutang awal + Piutang akhir
Rumus =
2
378 50.394, '
1995 = 146 378500;1 (.394.700 = 148.386.600
5
1996 = 150.394.700;- 167.555900 ~ 158.975.300
1997 = 167.555.90012L 210.351.000 = 188.953 450
1998 = 210.351.0001;247.964.400 = 229 157700
1999 = 247.964 400 + 267 .802.200 = 257 883.300

2

'

Sumber : tabel 6
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Lampiran 2. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Tingkat Perputaran Piutang
Tahun 1995 - 1999

Penjulan kredit

Rumus =
Piutang rata-rata

1998 = w =6,66X
148386.600

1048535250 _

1996 = ——— "~~~ - 66X
158.975300

1.197.217.000

1097 =
188.953.450

=6,34X

1.3€7.702.000
229.157.700

1998 = =6,07X

1999 = M =54X
257.883.300

Sumber : tabel 4,5 diolah dan lamp. 1
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Lampiran 3. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Pengumpulan Piutang
Tahun 1995 - 1999

360
Rumus =
Recievable Turn Over

1995 = >0 _ g4 yari
6,66

1996 = 3@ = 56 Hari
6,6

1997 = 3-63 = 87 Hari
6,34

1998 = —3@— = 60 Hari
5,97

1989 = ﬂ = 67 Hari
54

Sumber : lamp. 2
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Lampiran 4. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Ramalan Volume Penjualan Hem

Tahun 2000
(Potong)
™ Tahun Yi Xi XiYi Xi# |
1995 |’ 5612 0 0 0
1996 5820 1 5820 1
1997 5320 2 10640 4
1998 5803 3 17409 9
1999 5895 4 23580 16
> 28450 10 57449 30

28450 = Ba + 10b 2x 56900 =10a +20b
57449 = 10a+30b 1x 57449 =10a+30b
-549=  _10b

b= 64,9

b=5649— 28460=6a+10Db
28450 = Ba + (B4,9)x 10
28450 = Ba + 549
Ba = 27901
a =5680,2
Y=a+bX
Y = 5580,2 + 54,8 (5)
Y = 5680,2 + 274,56
Y = 6866

Sumber : tabel 4
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Lampiran 5. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Ramalan Volume Penjualan Jarik

Tahun 2000
(Fotong)
Tahun Yi Xi XiYi | X |
1995 1850 0 0 0
1996 1931 1 1931 I
1997 1764 2 3528 4
1998 1936 3 5808 9
1999 1990 4 7960 16
5 9471 10 19227 30

9471 =6a + 10b
19227 = 10a+30b

b=285=

Y=a+bX

2x 18942=10a+20b
1x 19227 =10a+30b
-285=  _10b

b = 28,6

9471 = Ba+ 10b
9471 = Ba + (28,5) x 10
9471 = 5a + 142,56
Ba = 9186
a=1837,2

Y = 1837,2 + 28,5 (6)
Y=1837,2+142,5

Y =1980

Sumber : tabel §
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Lampiran 6. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Ramalan Harga Jual Hem

Tahun 2000
(Rupiah)
Tahun Harga Jual | Selisih Xi Log Xi
1995 228.000
5.000 102,22 2,0096
19986 230.000
57.500 125,00 2,0969
1997 287.500
12.500 104,36 2,0186
1998 300.000
0 100,00 2,0000
1989 300.000
z 8,1249
LogGm = 5% =2,031225

Gm=11746%
Harga jual jenis jarik print tahun 2000
= 107,46% x 300.000
= 322.380

Sumber : tabel 4
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Lampiran 7. Pasrusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Ramalan Harga Jual Jarik (Kebaya)

Tahun 2000
(Rupiah)
| Tahun Harga Jual | Selisih Xi Log Xi
1996 80.000
2.500 103,13 2,0134
1866 82.800
20.000 124,24 2,0943
1997 102.500
7.600 107,32 2,0307
1888 110.000
0 100,00 2,0000
1999 110.000
Z 8,1384
LogGm = 5% =2,0346

Gm = 108,28%
Harga jual jenis hem print tahun 2000
=108,28% x 110.000
=119.118

Sumber : tabel §
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Lampiran 8. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Biaya Bunga Kredit Penjualan Berbagai Tingkat Potongan

1. Termm 1/10 net 50

— = (1/0,99)1/%0. ]

360

r = 360 (1/0,99)0.028 . 360
9.05%

2. Term 1/18 net 80

r
360

1

= (1/70,88)1/36 - |

360 (1/0,99)0.029 - 360
10,49%
3. Term 1/20 net 60

Lot % (1/0,98)1/30 _ |
360

r = 360 (1/0,99)0.033 _ 360
11,94%

4 Term 1/25 net 50

i

—_ = (1/0,99)\/28 _ |
360

r = 360 (1/0,89)0.04 - 360
14,48%
5. Term 1/30 net 50

R
360

T

= (1/0,99)1/20 _ ]

360 (1/0,98)0.06 - 360
18,09%
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6. Term 2/10 net 50

LA (1/0,98)1/40 _ |
360

r = 360 (1/0,98)0.025 - 360
18,19%
7. Term 2715 net 60

= (1/0,98)1/% - |
360

5

360 (1/0,98)0.028 _ 360
21,098%
8. Term 2/20 net B0

L = (1/0,98)1/%0 |
360

r = 360 (1/0,98)0.033 - 360
= 24,1%
9. Term 2/25 net 50

¥
360

r = 360 (1/0,98)0.04 - 360
= 29,1%
10. Term 2/30 net 50

= (1/0,98)1/% _ |

= (1/0,98)1/20 - ]
360

r = 360 (1/0,98)°.08 - 360
36,38%

81
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11. Toerm 3/10 net 80

L= /0,97y |
360

r = 360 (1/0,97)0.025 - 360

27,42%
12. Term 3/18 net 50

L= (1/0,97)7%8 - 1
360

r = 360 (1/0,87)092° - 360
31,81%
13. Term 3/20 net 50

= (1/0,97)17%9- 1
360

r = 360 (1/0,97)0.033 - 360
36,2%
14, Term 3/25 net 50

r

360
r = 360 (1/0,97)0.04 - 360

43,89%

16. Term 3/30 net 60

= (1/0,97)V/25 - |

r

— = (1/0,97)1/20 - ]
360 ¢ )

r = 360 (1/0,97)0.% - 360

54 89%

82
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Lampiran 9. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Perhitungan AP Dari Berbagai Alternatif Tingkat Potongan
Tahun 2000

Term 1/30 net 50

AP=- O’stl43866(')373'364 [(0,7x30x0,99)+(0,3x76)-69]-0,7x0,01x1.486.373.364
= -743.186,68 (20,79 + 22,5 - 59) - 10.404.613,55
= 11.675.462,74 - 10.404.613,55
= 1.270.849,190

Term 2/10 net 80

AP=- ik le'?::njm {(0.7x10x0,98)+(0,3x76)-69]-0,7x0,02x1.486.373.364
=-743.186,68(6,86 + 22,8 - 69) - 20.809.227,1
= 22.028.053,2 - 20.809.227.1
= 1.218.826,1

Term 2/186 net 60

AP=- o i '438660'373364 [(0.7x15x0,98)+(0,3x75)-55]-0,7x0,02x1.486.373.364

=-743.186,68(10,29 + 22,5 - 89) - 20.809.227,1
= 19.478.822,88 - 20.809.227,1
= -1.330.304.22
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Term 2/20 net 650

- 0,18x1.486.373364
360

=-743.186,68(13,72 + 22,5 - 59) - 20.808.227,1

16.929.792,57- 20.809.227,1
- 3.879.434,63

AP

[¢0,7x20x0,98)+(0,3x75)-69]-0,7x0,02x1.486.373.364

Term 2/25 net 50

_ 0,18x1.486.373364
360

=-743.186,68(17,15 + 22,5 - 59) - 20.809.227,1
= 14.380.662,26- 20.809.227,1
= -6.428.564,84

AP

[(0,7x25x0,98)+(0,3x75)-89]-0,7x0,02x 1 .486.373.364

Term 2/30 net 60
0,18x1.486.373364

- 360

= -743.186,68(20,58 + 22,5 - 59) - 20.809.227. 1

11.831.531,95- 20.809 227, 1

- 8.977.685,15

AP

[(0,7x30x0,98)+(0,3x75)-589]-0,7x0,02x1.486.373.364

Term 3 /10 net 50

_ 0,18x1.486.373364
360

=-743.186,68(6,79 + 22,6 - 59) - 31.213.840,64
= 22.080.076,26 - 31.213.840,64
= -9.133.764,36

AP

[(0,7x10x0,87)+(0,3x76)-88]-0,7x0,03x1.486.373.364
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Term 3 /15 net 50

—_0,18x1.486.373364
360

=-743.186,68 (10,19 + 22,5-59)-31.213.840,64

20.296.428,23- 31.213.840,64

-10.917.412,41

AP

[(0,7x15x0,97)+(0,3x75)-69]-0,7x0,03x1.486.373.364

Term 3 /20 net 50

__0,18x1.486.373364
360

=-743.186,68(13,68 + 22,6 - 59) - 31.213.840,64
17.033.838,71- 31.213.840,64
-14.180.001,93

AP

[(0,7x20x0,97)+(0,3x76)-569]-0,7x0,03x1.486.373.364

Term 3 /25 net &0
0,18x1.486.373364

AP= el [(0,7x25x0,97)+(0,3x756)-69]-0,7x0,03x1.486.373.364
30
=-743.186,58(16,98 + 22,5 - §9) - 31.213.840,64
= 14.507.003,,99-31.213.840,64
= -16.708.836,65
Term 3 /30 nat 80
AP=- 0,18x1.ti6(}.373364 {(0,7x30x0,97)+(0,3x756)-59]-0,7x0,03x1.486.373.364

=-743.186,68(20,37 + 22,5 - 69) - 31.213.840,64
11.987.601,16 - 31.213.840,64
- 19.226.239,49

Il
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Lampiran 10. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Profit Margin
Tahun 1995 -1999

66.643.

1995 = 100043700 10000 = 11.81%
1410.700.000
76.902.800

1996 = _ B 100% = 11.81%

1.497.907 500

197.324.950
1097 = 21524930 Zgnn0s = 11.54%
17103 10,000
204.140.600
1998 = 204 NERU z 100% = 10,45%
1.953.860.000
204 .900.900
1999 = 204900900 050, = 10.31%

1987 400000

Suinber . tabel 7
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Lampiran 11. Perusahaar Batik Tulis Brotoseno Sragen
Turnover Of Operating Assets
Tahun 1985 -199¢8

410.700.0

1995 = 110.700.000 _ 2.34
603438300

1996 = i‘)’/.‘)(:/.n()u =232
644 570 500
7710.310.000

1907 = 0000 gEp R
/59.069500
1.953.8360.000

1998 = 1.953.860.000 =245
796.962.800
.987.400.

1999 = 1.987.400.000 = 248

800,977 200

Sumber : tabel 7

87


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 12. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Ramalan Biaya Bahan Baku
Tahun 2000
Tahun Yi T Xi XiYi Xi?
1995 439.312.600 0 0 0
1996 479.218.200 1 479.219.200 1
1997 662.435.400 2 1.324.670.800 4
| 1898 | 735.457.600 3 2.206.372.800
; 1999 753,349,700 4 3.013.398.800 16
i 3 3.069.774.400 10| 7.023.661.600 30

5.068.774.400 =

7.023.861.600=10a+30Db

5a+10b

ax, 6.135.548.600=10a+20Db
Ix l 7.023.861.600=10a+30h

-884.312.800 = “10b

b = 88.431.280

b =88 431 280 = 3.069.774 400 = 5 a + 10 (88.431 .280)
3.068.774.400 = 5 a + 884.312.800
§a= 2185461 600

Y=a+bX

a = 437.092.320

Y = 437.092.320 + 88.431.280 ()
Y = 437.082.320 + 442156400

Y = 879.248.720

Sumber : tabsl 7, diolah
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Lampiran 13.

Perusahaan Batik Tulis Brotosenc Sragen

Ramalan Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tahun 2000
Tahun g &N T e
1996 619.260.000 0 0 0
10906 641.520.000 1 641.520.000 1
1997 660.286.000 2 1.320.670.000 | 4
1998 698.080.000 3 2.004.240.000 | @
1999 714.505.000 4 2.858.020.000 16

z 3.333.650.000 10 6.914.350.000 30

3.333.680.000= 5a+10b . 2x
6.914.360.000=10a+30b llx I

6.667.300.000=10a+20b
6.914.360.000=10a+30b

-247.080.000 =  -10b
b = 24.705.000

b = 24.080.000 = 3.333.650.000 =5a + 10 (24.708.000)
3.333.650.000 = 5 a - 247.050.000
8a = 3.086.600.0000
a=8617.320.000

Y=a+bX

Y = 617.320.000 - 24.705.000 (5)
Y =617.320.000 - 123.52800
Y = 740.8456.000

Sumber : tabel 7, diolah

e
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Lampiran 14. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Ramalan Biaya Overhead Pabrik

Tahun 2000
Tahun Yi Xi XiYi Xiz
1995 146.437.600 0 0 0
1996 169.739.700 1 189.739.700 1
1997 192.478.450 2 384.958.900 4
1998 225.201.300 3 675.603.900 9
1999 241.016.300 4 964.065.200 18
7 964.873.250 10 2.184.366.700 30
964.873.2560= Ba+10b 1.929.746.600 = 10a+20b
2.184.365.700 = 10a + 30 b 2.184.365.700 = 10a+ 30 b
-264.618.200=  -10b
b= 25.461.920

b = 25.461.920 — 964.873.250 = 5 a + 10 (25.461 920)
864.873.260 = b a + 264.618.200
5a=1710.254.050

Y=a+bX

Y =142.050.810 + 25.461.920 (B)
Y = 142.050.810 + 127.309.600

Y = 269.360.410

Sumber : tabel 7, diolah

a=142.050.810
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Lampiran 15. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Ramalan Biaya Pemasaran
Tahun 2000
Tahun — Vi X Xivi X |
1995 24.978.500 0 0 0
1996 26.513.000 1 26.513.000 1
1997 28.261.500 2 56.623.000 4
1968 32.678.500 3 98.035.800 9
1999 36.177.000 4 140.708.000 1€
b i 147.608.500 10 321.779.500 30

o
Cosemem

147.608.800= 5a+10b

2956.217.000=10a+20b
321.779.600=10a+30b llx! 321. 779500"‘10a+30b

- 26.562.500 =

b = 2.656.250 = 147.608.500 = 5 a + 10 (2.656.250)

Y=a+bX

147.608.500 = 6 a + 26.662.500
8a=121.046.000

a = 24.209.200

Y = 24.209.200 + 2.6566.250(8)
Y =24.208.200 + 13.281.280
Y = 37.480.450

Sumber ; tabel 7, diolah

-10b
b= 2.656.250
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Lampiran 16. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Ramalan Biaya Administrasi Dan Umum

Tahun 2000
[ Tahun | Yi oy, X Xi# |
1996 19.982.800 0 0 0
1996 21.270.300 1 21.270.300 1
1997 22.409.000 2 44.818.000 4
1688 26.982.000 3 80.856.000 9
1988 28.221.100 4 112.884.400 16
3 118.835.200 10 259.828.700 30
— = e

118.835.200= 5a+10b ,2x, 237.670.400=10a+20b
269.828.700 = 10a + 30 b l Ix l 269.828.700 =10a + 30 b
-22.188.300= -10b
b = 2.215.830
b = 2.215.830 = 118.838.200 = 5 a + 10 (2.218.830)
18.835.200 = 5 a + 2%.158.300
5 a = 96.676.900
a = 19.335.380

Y=a+bX

Y = 19.335.380 + 2.215.830 (6)
Y =19.335.380 + 11.079.180
Y =30.414.630

Sumber : tabel 7, diclah
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Lampiran 17. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Pajak Penghasilan
Tahun 2000

Pajak penghasilan yang berlaku sekarang adalah pajak penghasilan
vang berdasarkan UU No.7 Tahun 1994 pasal 17 yaitu tentang PPh, dengan

kefentuan :

Penghasilan sampai Rp 26.000.000,00 tarif pajak 10%
Rp 25.000.000,00 sampai Rp §0.000.000,00 tarii pajak 15%
Rp 50.000.000,00 ke atas tarif pajak 30%

Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen pada tahun 2000 diramalkan
memperoleh laba bersih sebelum pajak sebesar Rp 185.597.689,)0. Maka
perusahaan ini harus membayar pajak penghasilan kepada pemerintah
sebesar :

Rp 25.000.000,00x 10% =Rp 2.500.000,00

Rp 25.000.000,00x 16% =Rp 3.750.000,00

Rp 136.897.669,00 x 30% = Rp 40.678.301,00

Total pajak Rp 46.929.301,00

Sumber : tabel 23
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Lampiran 18. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen

Anggaran Kas
Tahun 2000
Keterangan Jumlah (Rp)

Saldo kas awal 78.126.000
Estimasi Penerimaan :

1. Hasil penjualan tunai 637.017.'56

2. Penagihan piutang 1.538.872.116
Jumlah penerimaan kas 2.176.888.272
Jumlah keseluruhan kas 2.253.714.272
Estimasi Pengeluaran:

1. Biaya bahan baku 879.248.720

2. Biaya tenaga kerja langsung 740.845.000

3. Biaya overhead pabrik 269.360.410

4. Biaya administrasi dan umum 30.414.530

5. Biaya pemasaran 37.490.450

6. Biaya bunga 8.000.000

1. Biaya pajak 46.929.301

8. Bayar hutang dagang 120.455.000

9. Bayar hutang jangka panjang 20.000.000
Jumlah pengeluaran kas 2.253.743.411
Saldo kas aizhir tahun §8.870.861

Sumber : Lampiran 12,13,14,15,16 tabel 8
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Lampiran 18. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Ramalan Hutang Dagang
Tahun 2000

Besarnya hutang dagang perusahaan hanya berasal dari pembelian
bahan baku secara kredit. Besarnya hutang dagang perusahaan tahun
2000 diasumsikan prosentasenya sama dengan tahun 1888 yaitu 15,98%
dari pembelian bahan baku, sehingga perhitunganya sebagai berikut :
Hutang dagang tahun 2000 = 15,99% x Rp 879.248.720,00

= Rp 140.581.870,00

Sumber : lampiran 12
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Lampiran 20. Perusahaan Batik Tulis Brotoseno Sragen
Perkiraan Laba Ditahan
Tahun 2000

Besarnya laba ditahan per 31 Desember 2000 dapat diketahui
dengan menambah laba ditahan tahun 1899 dengan perkiraan laba tahun
2000 kemudian dikurangi prive pemilik perusahaan.

Laba ditahan 1999 Rp 275.522.200,00
Perkiraan laba 2000 Rp 138.668.368,00
Rp 414.190.568,00
Prive (Rp193.137.266,00)
Laba ditahan 2000 Rp 221.053.312,00

Sumber : tabel 8,23
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Lampiran 21. Perusahaan Batik Tulis Bretoseno Sragen
Rentabilitas Modal Sendiri
Tahun 1998 -1999

Rentabilitas Modal Sendiri = __Q_AL__ x 100%
ModalSendiri
1995 = 108600590 _ ) hh0s = 26.819%
405.140.500

5 = 117881960

=- x 100% = 26,32%
447861600

134.277.
987 ——3—2216—5- x 100% = 25,04%

536185500

18908 =_1.4L1i3_ig0 x 100% = 24,08%
586.212.800

1686 = W x 100% = 23,94%
600.522.200

Sumbe; ctabel 7,8

o
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